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KATA PEj~GANTAR 

Diktat kuliah ini disusun untuk membantu para mahasiswa Fakultas Psikologi 

di lingkungan Universitas Medan Area daiam mengikuti kuliah Psikodiagnostik VIII 

(TAT). 

TAT merupakan suatu metode proyeksi dimana testee akan diberikan 

serangkaian gambar secara satu persatu dan dalam tes ini subjek I testee diminta 

untuk rnembuat suatu cerita yang dimulai dengan apa yang terjadi sebelumnya, apa 

yang terjadi sekarang apa yang dipikirkan tokoh dalarn cerit::~ dan bagairnamt 

akhirnya. Dari cerita-cerita uni subjek I tes tee akan memproyeksikan keadaan dirinya. 

Dalam menyusun diktat kul iah ini penulis telah banyak mendapat bantuan nari 

para mahasiswa Fakultas Psikologi UMA dan juga beberapa doscn ainnya terutama 

Anna WD Purba, S.Psi, kepada mereka 1idak lapa penyusun menyucapkan banyak 
j 

teirna kasih. ! 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa diktat kuliah ini masih jauh dari 

sempurna sehingga sangat diharapkan saran-saran maupun kritik yang bersifat 

membangun. Akhirnya penyusun mengharapkan semoga diktat kuliah ini -:fapat 

memberikan manfaat semaksimal mungkin. 

M1'da11 'is· M0 r<l>j· 'ioo2 "' ' -::~ .l '- ·, L::. '-" ",J . 

Fenyustm 
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BAB I 

PENDABULUAN 

A. Peogaotar 

Thematic Apperception Test atau yang lebih dikenal dengan TAT ini 

merupaka,n tes proyeksi . Adapin pengertian dari Thematic itu sendiri ldalah tekhnik 

untuk menyelidiki dinamika kepribadian seseorang dalam intrelui penonal (dalam 

lingkungannya ) sedangkan arti persepsi adalah proses yang mencakup semua 

persepsi yang dipengaruhi oleh dorongan yang benifat selektif clan penoanal atau 

dengan kata lain pengamatan yang disadari . 

Adapun pengertian dari TAT itu sendiri adalah : "Tekhnik untuk 

mengetahui dinamika kepribadian yang tampak dalam appersepsi atau hubungan 

interpersonal ".Dengan menggunakan TAT dapat diketahui tenting lingkungan 

seseorang. 

TAT emrupakan teknik proyektif yang pertama kali dubuat oleh Munay 

dan Morgan pada tahun 1935. Menurut mereka tes ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa jika seseorang_ dihadapkan pada suatu situsi sosial yang kurang clan ia minta . 
·, 1 

untuk menginterpr~ikannya . Mka dengan demikian individu tenebut alcan 

membuka kepribadiannya sendiri oleh karen• itu interprestasi terhldap situasi yq 

obyektif maka ia akan kurang pertahanan dirinya , ia kurang sadar abn penelitian 

yang dilakukann oleh peneliti, akibatnya ia akan banyak membuka kehidupan 

dalamnya (Martaniah, 1983). 

Pada tahun 1935 TAT telah diperbaiki sbanyak tip kal~ TAT yang uli 

terdiri dengan 19 kartu yang berisi gambar-gambar yangj jelas dan berwama hitam 

putih dan di tambah satu kartu osong , Bentuk TAT yang sekarang dua kali lebih 

besar dari pada bentuk TAT yang ~Ii . Alasan mentperbesar bentuk TAT ini adalah 

agar memudahkan hubungan klien Y8:flg diperiksa (Hartanto, 1988 ). 

Pada tahun 1938 , ·M;......y merJlintegruikan hasii-halll penelitian 

T ATdengan teori umum mengenai kepribadian dalam bukunya "Exploration in 

penonality ". Semenjak itu TAT banyak dial'""• ,.. eNi teperti Bellak, 
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to.kins, Wyatt, Meclelland menggunakan TAT untuk menyelidiki benmcam-macam 

bidang Psikologi , dan sebelumnya juga telah ada usaha untuk membuat interprestasi 

pada jaaban (responc) klien yang dianggap bermakna tCrhadap stumulus gambat 

namun tidak ada satupun yang dapat mencapai popularitas seperti TAT yang 

disejajarkan dengan test Rorschach. TAT dan Ro dapat dikelompokkan sebagai teknik 

proyeksi yang exclusit. 

Test Ro sebenarnya dapat merupakan penyelidikan mengenai analisa 

persepsi yang kurang bemilai dibandinglcan dengan TAT , sehil1888 TAT lebih 

menggambarkan suatu expresi yang nature I proses berpikir yang ada pada diri 

seseorang dan juga kehidupan emosi yang lebih tergambar pada cerita TAT . 

walaupun test Ro memiliki batas-batas natural , namun sering kali methode 

interprestasinya sangat sulit dilakukan . 

TAT memberikan isi , kemudian memberikan juga dinamika aktual dari pada 

interpersonal relationsihp seseorang karena sikap nature dari gambar-gambar tenebut 

memberikan data-data dasar sehingga tentu dapat menghayati adanya ildim relasi 

terhadap pria , wanita figure-figure otoriter , gabungan dua sexesdan sering ada 

gambar-gambar yang menggali atau memanifestasikan ildim kehidupan keluarga . 

Selain itu memungkinkan munculnya ketakutan terhadap kekurangan dari 

supporxatau ketakutan dikuasai oleh janin kelamin lain dalam situasi yang spesific 

terlihat dalam hirarki kehidupan atau atau need dan juga terlihat dalam kompromi , id, 

ego, dan superego . Dengan demikian TAT dapat digunakan sebagai alat diagnostik , 

apabila diagnosa yang diberikan hampir mel¥pabn identiflkui YID& terpnau 
•· 

sebagai akibat penyakit tertentu . Hal ini (basil interprestasi dari cerita TAT )dapat 

kita peroleh secara lebih lengkapdengan menyertakan interview . 

Perbedaab test TAT dan Ronehach sebagai berikut : 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TAT Ror sehach 

1. Analisa isi (conten) tentang dinamika I ., Test Rosehach adalah suatu telmik 

hubungan antar individu analisa persepsi bnetuk dari proses 

(interpersonal relation ship) yakni 

hubungan kl'ien dengan laki-laki , 

wanita , tokoh otoritas serta netasi 

keluarg_a 

2. Memberikan informasi tentang: 

- Ketakutan kehilangan dukungan 
' 

berpikir dan organisasi emosi Alisa ini 

tidak dititik beratkan disini. 

Z .Rorshach lebih banyak menjelaslcan 

tentang itinsitas dan kwalitas dari 

pada perasaan takut (feaeah). 

atau ketakakan srangan laki-laki J. Rorshach lebih sering berhuil dari 

dalam situasi tertentu . pada diagnosa 

- Hirarki kebutuhan (need) . 

- Struktur kompromi dari id, 

ego,dan superego. 

3. TA Tini selalu berhasil dalam diagnosa 

atau identifikasi ketakutan (desorders) 

dari klien. 

B. Tujuan 

3 

TAT merupakan metqde pengungkapan yang dipnak.an bagi interpriter yanh 

telah terlatih dari dorongan -dorongan emosi -emosi ,perasaan-peruaan, dan 

komplik-komplikyang dominan dari suatu kepribadian nilai-nilai khusus yang terletlk 

didalam kekuatannya untuk menyingkapkan kecenderungan-kecenderunpn atau 

tindendsi . Tindensi yang terhambat yang sifatnya dasar yang mana siabyc!tk tau paaen 
tidak berscedia mengakuinya atau tidak dapat mengakui ,sebab ia tidak menyadari 

semua itu . 
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C.KEGUNAAN 

TAT sangant bermanfaat bagi semua studi komprehensif tentang kepribadian , 

terutama dalam mencoba menaf"sirkan segala bentuk PDS8uan tingkah laku ,penymt 

psikomotor , neorosa dan psikosa . 

TAT tidak cocok digunakan anak -anak dibawah usia 4 tahwi . Disamping itu 

alat test ini sering pula dipergunakan sebagai tahapill peruma sebehnn di.........,. 
interview dalam psikotherapi ataupun sbelum pelalrsanun psikoanalisa yang pendek 

Sejak pemakaian dari alat test TAT dan rorbacb:mulai dinub• clapat uHna 
mengisi maka penggunaan secara kombinasi dari keclU& te.t slat ini ..... clruaba 
sekali lebih efektifitasnya ini sesuai denpn apa YIDI telah pemah ctibmubbn oleb 

Harrison maupun para ahli yang lainnya . 

D. LANDASAN TEORI YANG MENDASARI TAT 

TAT adalah suatu pm~f test dimana MOm8 teltee duminla untuk 

menceritakan setiap gambar yang memungkinkan tetjadi proyebi dari kehidupan 

inner -lifenya. Apakah yanh diproyeksibn oleh testee? Teste memp10,ebit1Dnya 

perasaan sentimen , need I drive dan beberapa hat YIDI lainnya. 

Sehubungan dengan hipotesa proyektive maka mekanisme proyebi adalah 

kebutuhan dari ego sebagai deence · untuk melawan keltuatan-kekuatanyang tidlk. 

diterima atau hal-hal yang tidak disadari atau basil repreuer. 

Proyeksi adalah basil usaha dari enqi id.untuk kehm ke9ldatln .lldl TAT 

selain mempunyai nilai diagnostik juga memlHkj tberjpeCltlc brena dlplt 

menyalurbn apa yang menjadi beban 611lam dtriftyl" • 9*ta ............. dlMI 
diagnosa psikhis seseorang . 

Dengan demikian produksi terbadap respon 1Ubyek dari &ambm' ...... TAT 

hanya dapat disimpulkan pada batas-batas eksprimental dan pengalaman -J*1811aman 
klinis yang banyak dalam memnyelidiki konsep keleluruhatt dari peda proyekli 

sehingp i*lllPIDllD iltilah apperalptiol . ...... t~\ ,~<,:;~· 
· memperdalam istilah penepsi dan akhimya ~~·r · \' · ,. .. :" . 

berarti yang dipenpruhi oleh doronpn -dompn penonal. bambatln --blmbat1n dlri 

pada pengamatan kognitif yang Dllnpin terjadi ,.., seorana klien. 
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Bellack berpendapat : hal yang di interprestasikan bukan hanya hal I proses 

yang tidak disadari , tetapi juga konsep -konsep yang disadari dapat muncul dalam 

cerita yang dihasilkan klien .Kita dapat menangkap juga adanya sensiwi sebapi · 

gangguan appersepsi dalam cerita ~ TAT, disamping iotu jup eXtemalisui 

(pengungkapan keluar )da)am TAT dapat juga di interprestasikan . 

Misalnya :seorang subyek didalam inquity · sering mengenal atau mengetahui bahwa 

dia sebenamya menceritakan sesuatu memngenai dirinya sendiri , 
' 

sehingga hal-hal yang tadinya merupakan bidang pre-conscious dapat 

menjadi suatu determinan concious. 

Contoh : X mempunyai banyak teman , sampai namanya tidak ingat lagi satu persatu 

hari x bertemu dengan si A dijalan , nab pada saat itu si X baru ingat du 

menyapa si A . 

Preconcious bisa menjadi concious jika tiba-tiba ada stumulus yang relevan, 

atau situasi yang relevan shingga setiap situasi yang tergambar dalam cerita 

mengandung dinamikaa causal (sebab akibat ) disamping dinamika makna (hal-hal 

inti yang merupakan inti dati tingkah laku manusia . 

Dengan mengetahui keadaan taraf mekanisme dari kehidupan dalain tingkah 

laku manusia , maka kita akan mengetahui atau dapat melihat perbedaan taraf I leva 

dari organisasi personality seorang individu. 

Organisasi personality yaitu ego dan superego saling berintraksi clan juga saling 

mempemgaruhi latar belakang frame of refrence., seseorang yang dimanifestasikan 

dalam tingkah laku . Organisasi personality berada dalam dimensi atau taraf matun 
< 

dan imatun , jadi dengan mengetahui dinamika makna dan dinamika stories maka 

akan dapat mengetahui sejauh mana taraf maturity seseorang .Dikatakan dimensi 

karena batasnya relatif dan dilihat dari situasi lingkungan . 

E • DASAR DALAM PEMAKAIAN 

Prosedur yang ditumpuh bagi penggunaan alat test ini adalah dengan 

memperlihatkan kepada klien suatu rangkaian gambar-gambar dimana klien diminta 

untuk mau menceritakan secara spontan tentang gambar yang telah dilihatnya . 

Temyata dengan cara menganalisa "hasil-hasil cerita "ini kita sering kali akan dapat 

I 

I 

I 

I 

,, 

II 
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mengungkap bagian-bagian penting dari ssuatu kepribadian . Dan yang mana lajimnya 

tergantung pada dua unsur psikologi yakni: 

- Adanya kecenderungan pada manusia untuk mencoba menafsir suasan& 
kemanusiaan yang ambiquitas yang berhubungan dengan pengalaman masa 

lampaunya ataupun keinginannya untuk saat sekarang , 

- Adanya kecenderungan untuk menguraikan cerita yang mengambarkan 

pengalaman mereka sambil meng ekspresikkh sentimen. sentimen serta 

kebutuhan-kebutuhan mereka baik yang disadari ataupun yang tidak dis 

- Berhubung gambar tersebut disajikan sebagai test imajinasi , maka diharafkan 

klien akan merasa tertarik , bersama dengan itu akan munad kebutuhannya 

untuk mencoba menghayati gambar sehingga akhirnya ldien akan terlibat 

dengan suatu tugas yang tanpa disengaja akan mengungjapkan tentang 
I 

-sensitifitas pribadinya ( dari keinginannya untuk menutupi hal tersebut bagi 

keprluan pemeriksaan dalam tugas ini ) sehingga tanpa disadri ldien 

sesungguhnya tengah menguraikan cerita justru akan dapat menyelidiki karakter 

dari klien . Yang mana jika dengan menggunakn pertanyaan-pertanyaan yang 

kita lonterkan secara langsung danjelas, maka hat tersebut tidak akan terungkap 

sebab klien akan segan untuk menjawab hal-hal yang berhubungan dengan 

pribadinya secara jujur. Sebagaimana biasanya klien akan menyelesikan test ini 

dengan gembira tanpa merasakan bahwa ia telah mempersembahkan sebanyak­

banyak nya kepada kita , Jembaran terdaJam dari pribadinya . 

Orang dapat disuruh membuat suatu cerita begitu saja namun demikian 

gambar sebagai stumuli pemancing cerita temyata : 

1. Lebih efektif untuk menggugah imjinasi 

2. Memaksa pembuat cerita menangani dengan caranya sendiri masalah 

manusiawi yang disajikan . 

3. Stimuli yang disajikan dapat distandarisasikan. 
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BABB 

KARAKTERISTIK DARI SETIAP GAMBAR YANG UMUM DICERITAKAN · 
' 

Gambar I : Seorang anak Jakl-laki yang sedang memandang sebuab biola yana 

terletak diatas meja diadakannya 

Karak.teristik : 

- Anak. lak.i-lak.i yang mendapat tekanan biuanya dari orang tua untuk bermain 

biota . Reaksi tokoh terhadap tuntutan tatu tekanan ini biasanya bersibp fuif, 

menurut , melawan, agresif, atau melarikan diri kedunia fantasi . Cerita tenebut 

biasanya di ungkapkan oleh klien dengan orang tua yang dominan . Reabi 

tokoh terhadap situasi yang dihadapinya biasanya merupabn reabi klien 

terhadap situasi yang sejenis . 

. Cerita yang lain yang sering muncul adalah inspriui amk , tujuan dlD 

pantasinya untuk berprestasi 

Gambar 2 : Suasana pedesaan latar depan nampak seorq wanita nmda menppit 

buku ditangannya dan dilatar belakansi seorang laki-laki sedan& behja 

di ladang sementara mereka seorang wanita tua melihatnya . 

Karasteristik : 

- Biasanya yang menjadi tokoh cerita wanita mudah 

- Cerita ini menunjukkan : 

a. Reaksi tokoh terhadap lingkungan yang membosankan atau tidak 

menyenagkan . 

b. Reak.si terhadap masalah yang timbul akibat dalaln berbubunpa clenpn 

anggota keluarga yang lainnya 

. - Dari cerita kartu ini dapat diungkap aspirasi klien ,pandanpnnya ta'bldap 

lingkungan dan sikapnya terhadap orang 

Gambar 3 GF: Seorang wanita muda berdiri dengan kepala menunduk sedih wajahnya 

tertutup oleh tangan kanannya sementara tanpn kirinya menyilang 

pada daun pintu . 
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Karasteristik : 

• Cerita dari gambar ini melibatkan situasi putus asa, kesedihan. 

- Sipelaku dalam cerita mungkin terganggu oleh koritlik denpn pacar , IUalDi 

atau keluarganya . 

- Tokoh telah membuat kesalahan namun ia telah memukirikan jalan kehwnya . 

- Tokoh merasa sedih karena diti.nssalfll,Jltl oleh erang-orang yang mencintainya 

Gambar . 3 BM: Diatas lantai dimuka ~buah dipan , seorang laki-laki sedana 
membungkuk dengan kOJ>ala menunduk diatu lantai diampinpya 

tergeletak sebuah revolver. 

Karasteristik : 

- Dari gambar 3 BM ini dapat terpancing cerita terrtang defresi , patah hati dan 

bunuh diri. 
' 

- Gambar laki-laki di kartu ini dilukiskan sebapi orang yang melalmhn 

tindakan yang salah dan kemudian dikesanbn bapimana lald-llld itu 

menyelesaikan masalahnya . 

Jadi pada kartu ini sering muncul situasi frustasi dan pemecahan mualabnya . 

Pada gambar 3 BM sering muncul suatu kekeliruan dalam pengamatan , dimana 

atau obyek lain yang kurang nilai agresinya . Kekeliruan yang ditemukan pada klien 

laki-laki mengindikasikan laki-laki tersebut cendening kewanita- wanitaan dan jib 

pistol dilihat sebagai mainan hal iai menunjukkan bahwa dirinya tiadak mampu 

mengeksperesikan agresinya secara terbuka . 

Gambar 4 : Seorang wanita mencekam pVndak seorang laki-=laki yang memalingk1n 

wajah dan badannya , sepertti sedana mencoba untuk menahindar dmi 

wanita itu. 

Karasteristik : 

- Mengungkap situasi konflik antar pasangan . 

- Sering merepleksikan kesulitan klien dalam menyesuaikan perkawinan, sibp 

terhadap wanita dan seks. 

- Menjaring hubungan dengan penyesuaian ~ yang dialami pria din 

wanita. 
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fdmbar 5 : Seorang wanita setengah baya berdiri diambang pintu yang setengah 

terbuka dan melihat kedalam ruangan. 

Karasteristik : 

- Cerita dari gambar ini merepleksikan sikap klien terhadap ibu atau istemya 

atau dirinya sendiri. 

- Situasi yang menyebabkan klien ingin tahu . 
.;. -

Gambar 6 ·· aM : Seorang wanita tua yang pendek berdiri membelalcangi seorang laki-

Karasteristik: 

laki muda yang tinggi . Lak.i-laki ini sedans duduk denpn ekspresi 

sedih. 

- Refleksi sikap klien terhadap ibunya atau terhadap faktor tertentu yang dapat 

menyebabkan pertengkaran dalarn keluarga . 

Gambar 6 GF : Seorang wanita muda duduk dipinggir sofa sambil menoleh 

kesamping keseorang laki-laki yang nampaknya mengenali 

wanita in.. 

Karasteristik : Hal yang sering muncul dari cerita ini adalah sikap terhadap laki-laki 

,terhadap perawanan wanita dan situasi heterosexual. 

Gambar 7 BM Seorang laki-laki dengan rambut kelabu melihat pada seorang 

pemuda yang nampaknya cemberut . Laki-llki muda itu 

mendatangi laki-laki tua meminta nuehat atau keduanya 

membicarakan masalah yang sama-tldll diminad. 

Karasteristik '. 

- Sikap klien terhadap keadaan dan -teFapi . 

Gambar 7 GF ; Seorang Wanita tua duduk disofa talc: jauh dari aeonna lftlk 

perempuan yang seciang berbicara atau sedang membaca buku. 

Anak perempuan itu sedang memegang sebuah boneka sambil 

melihat keluar. 

Karasteristk: 

- Cerita merepleksikan hubungan seorang ibu denpn anak perempuannya , 

sikap terhadap ibu dan sikap terhadap dirinya sendiri. 
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Gambar 8 BM : Seorang lelaki remaja terlihat pada gambar laras senapang nampak 

disalah satu sisinya dan latar belakang nampak pemandangan 

suram dari suatu oprasi . 

Karasteristik: 

- Fantasi ingin jadi dokter atau ambisi klien 

- Kecenderungan agresivitas . 

Gambar 8 GF : Seorang wanita muda sedang bertopang dagu dengan sorot mata yang 

menerawng jauh kedepan 

Karasteristik : 

- Oriientasi pada diri sendiri. 

- Lamunan positif tentang masa depan . 

- Perkawinan dan rumah tangga , ambisi dalam kehidupan keluarga . 
I 

Gambar 9 BM: Empat orang laki-laki dengan pakaian kerja sedang berbaring diatu 

Karasteristik : 

rumput . Para lelaki itu sedang istirahat dan tertidur setelah bekerja 

berat seharian atau mereka sedang menikmati istirabat lebelum 

kembali bekerja. 

- Pemahaman mengenai kontak fisik. 

- Menggambarkan hubungan teman sebaya , kelompok . 

- Sikap terhadap selcsualitasnya sendiri. 

Gamnbar 9 GF : Seorang wanita muda dengan majalah dan dompet ditangan 

memandang dari balik tebltins· pobon t lleOl'ID8 WIDita muda 

lain berpakaian pesta yang sedang berlari-lari ditepi pabtai . 

Karasteristik : 

- Sikap terhadap wanita lain, situasi bersaing dengan saudara (sibling revalry) 

Hubungan heteroseksual . 

- Komplik memperebutkan seorang pria 

- Disini dasamya menggambarkan hubungan interpersonal wanita sebaya . 

Garnbar I 0 : Seorang wanita muda merebahkan kepalanya dibahu laki-laki dan wanita 

itu seringkali terlihat sedang mengekspresilcan cinta satu sama lain. 
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Karasteristik : 

Sikap klien terhadap hubungannya dengan orang tua. 

- Hrapan kan perkawinan dimasa yang akan datang 
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- Kedekatan fisik merupakan bahan pengungkapan cara bagaimana menangani 

kontak fisik yang demikian dekat dan rangsangannya. 

Reaksi terhadap obyek kecintaan teritama pada saat perpisahan. 

Gambar 11 : Sebuah jalan diatas jurang yang dalam diantara dua tebing terjal . Pada 

jalan dikejauhan terdapat sesosok tubuh yang kabur . Pada salah satu 

sisi yang menonjoldari bukit karang adalah seekor nagadengan leher 

dan kepala yang panjang . 

Karasteristik 

- Ketakutan akan agr~ klien .Ketakutan ini muncul jika emosi tidak terkontrol 
' 

dengan baik dan emosi ini dapat disalurkan melalui agresi. 

- Keingintahuan pasien akan pengalaman yang berbahaya. 

Gambar 12 M : Seorang pria muda terlentang diatas dipan sembari menutup mata . 

Karasteristik : 

Bersandar padanya seorang pria yang lebih tua dan kurus kering , 

tangannya terulur pada wajah orang yang terbaring tadi. 

- Sikap klienterhadap pria dewasa didalam lingkungannya. 

- Peranan pasif didalam kepribadian klien. 

Sikap klien terhadap pengobatan ( terapi ). 

Kecenderungan homosexual disini dapat terungkap dengan interprestasi yang 

lebih mendalam. 

Gambar 12 F : POtret seorang wanita muda dan latar belakang seorang wanita tua 

dengan selendang melingkar diatas kepalanya sedang menyeringai. 

Karasteristik : 

- Hubungan antara dua orang wanita yang berbeda umur . 

- Pada wanita setengah baya hal ini mengungkapkan mengenai ancaman dinwa 

tua. 

- Pada wanita muda . lebih dominan mengenai pikiran=pikiran terhadap 

kekuasaan orang yang lebih tua . 
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Gambar 12 BG : Sebuah kapal dayung didaratkan dipinggiran sungai didaerah hutari. 

Karasteristik : 

- Ungkapan kebutuhan akan kehadiran manusia atau tidak. 

- Pandangan mengenai kemampuan menikmati ketenangan dan suasana santai. 

Gambar 13 MF : Seorang laki-laki muda berdiri sarnbil menutup muka, ditatar 

belakang ada tubuh wanita yang berbujur ditempat tidur. 

Karasteristik : 

- Cerita biasanya mengungkapkan sikap ldien terbadap laki-laki, perempuan 

,seksatau tema ceita menunjukkan kebencian pria terbadap istri I wanita pada 

umumnya. 

- Sikap terhadap patner hubungan seks terutama reaksi sebelum atau sesudah 

berhubungan seks. 
' 

- Sering terungkap mengenai hubungan antara naflu leka dan peruan ....,U .. 

Gambar 13 B Seorang anak Jaki-laki kecil seang duduk ditanga aebuah pondok 

kayu. 

Karasteristik Perasaan kesepian atau perasaan tidak berll1i serta sebab-sebabnya 

apakah disebabkan oleh tidak adanya orang tu1M111 brena 

keterlantaran 

Gambar 13 G : Seorang anak perempuan yang sedlnamemanjat fllllll yang 

berbelok-belok. 

Karasteristik : 

- Gejela-gejela yang berhubungan dengan pertahan terhadap peruaan yang 

diliputi oleh kecemasan sndiri. 

Gambar 14 : Bayangan seorang pria ( wanita ) pada suatu jmdela YID8 tsna . 

Gambar sisanya seluruhnya gelap . 

Karasteristik : 

- Ambisi dan pengaturan perencanaan menghadapi masa depan . 

- Disini dapat terungkap penolakan, ambisi dan keinginan hanya ditekuni hal-hal 

yang rutin digambar kadang-kadang keadaan dibelakangnya ( dalarn ruanpn 

tsb ) lawan hal-hl yang ada diluar ruangan .. 
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Gambar 15 : Seorang pria kurus dengan tangan terpadu berdiri diantara dua nisan . 

Karasteristik : 

Ide- ide mengenai kesusahan, kematian dan kerusuhan. 
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- Perasaan simpati terhadap kesedihan yang disebabkan ditinggalkan oleh orang 

yang mencintainya . 

Gambar 16 : Pada kartu kosong ini klien diberi kebebasan untuk membuat suatu 

cerita. 

Karasteristik : 

- Pantulan dari timbunan kecemasan dan masalah-masalah yang telah 

menumpuk pada cerita-cerita sebelumnya. 

Gambar 17 BM : Seorang pria telanjang me1'gelantung pada seutas tali dia sedans 
naik turun 

Karasteristik : 

- Konsep-komsep mengenai hubungan manusia dengan lingkungannya. 

- Gambaran kebranian dan kepekaan terhadap kekuatan dilingkungaMya . 

- Exhibitionisme 

- Ide-ide untuk kompetisi. 

- Faham kekuatan dan melarikan diri. 

Gambar 17 GF : Sebuah jembatan yang melintasi air. Gambar seorang wanita kurus 

sedang menaiki tangga.Latar belakang bangunan timggi dengan 

tubuh-tubh laki-laki pendek .. 

Karasteristik : 
" 

- Ide-ide menmgenai depresi, bunuh diri , llesbian serta kriminalisme . · 

Gambar 18 BM : Seorang pria yang sedang dicekam tiga buah tangan dari belakang . 

Figur dibelakangnya tidak nampak. 

Karasteristik : 

- Kecemasan klien terhadp agresi yang mungkin ditujukan kepadanya . 

Sikap klien terhadap alkohol atau obat bius. 

- Perasaan menguasai keadaan atau keadaan tidak berdaya terhadp agresi dari 

luar. 
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Gambar 18 GF Seorang wanita sedang mencekik leher wanita lain sambil 

mendorongnya kearah tangga. 

Karasteristik : 

Ide-ide agresi yang dicoba testee untuk ditutupinya. 

Gambar 19 : Gambar yang menyeramkan , melukiskan kumpulan awan menyelimuti 

pondok yang tertutup salju dipedesaan. 

Karasteristik : 

- Kemampuan untuk mengatasi hal-hal yang baru dan luar biasa . 

Adanya perasaan aman. 

Perasaan bebas berpikir dan berpegang padarealitas dalam menanggapi hal-hal 

yang tidak jelas . 

Gambar 20 

Karasteistik : 

Bayangan seoarng laki-laki atau wanita ditengah ma1am sedans 
bersandar pada tiang lampu 

- Masalah yang menguasai pikiran klien dan maslah heterosexual. 

Kecenderungan agresif dalam kepribadian klien . 

Kesepian ,keragu-raguan agresi dan perasaan-perasaan lain .. 
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BAB ID 

APLIKASI TAT DALAM BIDANG PSIKOLOGI KLINIS 

Menurut Harry ( 1988 ) TAT tidak terlepas dari konsep kepribadian Murray, 

yang menekankan dasar-dasar biologik sebaik determinan sosial dan lingkungan 

dalam prilaku seseorang . Dengan TAT dapat diketahui bagaimana klien berinteraksi 

dengan lingkungannya . lnteraksi ini termasuk bagaimana klien dipengaruhi oleh 

kekuatan-kekuatan eksternal dan bagaimana keunikan suatu kebutuhan ,sikap, nilai 

yang dipunyai mempengaruhi reaksinya terhadap dunia disekelilingnya . 

Meskipun Murray membuat berbagai perbedaan diantara berbagai tipe 

kebutuhan, yang terpenting adalah kebutuhab primer ( viscerogenic needs ) clan yang 

skunder ( psichogenic ) . Kebutuhan primer berhubungan dengan peristiwa fisiologik 

tertentu dan dibawa sejak lahir . Seperti misalnya kepuasan fisik , yang dapat 

4iilustrasikan sebagai kebutuhan akan udara , ~ air , seks dan urinasi . 
. ' 

~ebutuhan sekunder berasal dari kebutuhan primer yang diperoleh selama proses 

perkembangan psikologik . Biasanya mereka tidak berkoneksi secara kuat dengan 

proses biologik dan bersifat psikologik . Misalnya kebutuhan untuk affiliasi , dikenal 

,prestasi dominan , otonomi serta keberhasilan . ( Harry, 1988 ). 

Dengan TAT klinasi dapat memahami apa yang dinamakan press. Press 

menunjukkan pada determinan lingkungan yang menimbulkan prilaku tertentu dari 

klien, atau menentukan kebutuhan-kebutuhan spesifik dalam diri klien .Seperti teknik 

proyektif yang lain , TAT pun punya kelebihan dan lekurangan. Keunggulannya 

antara lain dapat mengunmgkap sturktur kepribadian klien yang tidak terlihat dari 

dalam , dalam meespon terhadap tester klien tidak dapat berbohong atau pura-pura 

karena biasanya dalam res projektif klien dapat mengungkapkan dirinya dengan lebih 

bebas tanpa adanya pertahanan secara sadar . Kelebihan lain, t AT mampu 

mengungkap kepribadian secara global , serta mudah untuk menimbulkan rapport. 

Keterbatasannya antara lain kurang adekuatnya standarisasi , kurang adekuatnya data 

normatif, penyekoran yang kurang ajeg, kurangnya penelitian tentang validitasnya, 
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serta kurang sensitif terhadap situasi sehingga kurang mampu mengungkapkan aspek­

aspek inti kepribadian subyek. 

Sebagai test proyektif non verbal yang dipakai dalam diagnosis klinis, TAT· 

sangat embantu klinisasi dalam penanganan kasus klinis, terutama dalam kasus 

penemuan karakteristik dan kapasitas prilaku klien tersebut ( Sadli, 1986 ). 

Penanganan kasus klinis , menurut Harry ( 1988 ) akan terasa maslahatnya 

j ika melalui suatu penilaian klinis yang dilakukan klinisasi secara profesional . 

Melalui pengukuran dengan TAT dalam penilaian klinis ,klinisasi dapat memakai 

hasilnya untuk menegakkan diagnosis, serta mampu mengevaluasi hasil suatu 

intervensi k.linis. TAT sangant membantu klinisasi untuk memastikan kemampuan­

kemampuan ,kekuatan-kekuatan, serta kerawanan-kerawananlcasus lien , baik 

sebelum, selama maupun sesudah intervensi dilakukan. B anyak hat yang bisa 

diungkap dengan TAT , seperti : tempramen ,kemasakan emosi ,kecakapan observasi 

, kekuatan intelektual , kemampuan verbal dan ekspresi ,pemahaman littier , 

pandangan psikologik., rasa realisme ,rasa realisme, keenderungan deftesif ,apperspsi 

distorsi , reaksi yang ambivalen , mekanisme pertahanan diri ,yang semua itu 

menambah pemahaman yang lebih baik dari klinisasi dalam menangani kasus klinis. 
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Meteri TAT terdiri dari 31 kartu (29 kartu bergambar di tar'nbah 1 kartu koeong, kartQ. 

kartu yang bergambar ini memuat gambar-gambar yang kabur yang berwama hltam 

dan putih dan 31 kartu ini kartu yang disajikan cukup 20 kartu ( 19 kartu bergambar 

ditambah 1 kartu kosong) da'1 peny .. iannya disesuaikan denga1 usia dm1 jlnll k1l•11l11 

lestee (Analistasi, 1998). 

TAT dapat dibagikan pada testee yang berusia 
i 

-4 s/d 14 tahun 

- 14 thn keatas 

Pada tiap kartu dibelakangnya tertera nomor dan huruf. Nomor dikartu untuk 

memudahkan penyajian test sedangkan huruf untuk membedakan kartu yang dapat 

dibelikan pada anak-anak orang dewasa yang berjenis kelamln lakHaki clan wana, 

adapun tand•tandanya sbb: 

- Kartu bertanda BM (boy 4 mak) dapat diberikan kepada anak laki-laki dan laki­

laki dewasa. 

- Kartu bertanda GF (Gif14 femak) dapat diberikan pada lakHaki dan wanita dewasa. 
< 

- Kartu bertancta MF (Male dan Female) dapata diberikan pada laki-laki dan wa'1la 

dewasa. 

- Kartu BG (Boy dan Gir1) dapat dibelikan pad._ anak laki-laki dan anak perempuan. 

Wslaupun tampa diberi kartu yang befgambar lni IClta dapat menyuruh eubjek 

untuk membuat suatu cerita secara langsung, namun telah dibuktikan bllhwa : 

- Gamber -gambar yang demikian dapat lebih efektif dalam merangsano lfnlllOinMi. 
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- Dapat mengerahkan klien untuk bercerita menurut gayanya sendiri, dalam 

mencoba menanggapi hal-hal yang berhubungan dengan suasana-suasana 

kemanusiaan tertentu. 

- Sebagaimana kebiasaan yang ber1aku juga pada alat kuat yang lain yakni umuk 

menggunakan stimulus yang sama bagi individu yang berbeda. 

Untuk memperkirakan keefektifan dari gambar-gambar ini maka pada aetiap 

kasus yang dijumpai dianatisa kepribadian klien dengan aebaikwbaiknya dengan 

bantuan metode-metode yang lainnya kemudian dirangking gambar-gambar ini . 

didasarklan "jumlah informasi yang dapat diungkap dari eetiap c&~ita aehingga dapal 

disimpulkan diagnosa akhimya. 

Dari cerita-cerita yang diungkapkan klien tersebut haailnya dapJt diinterp'91811kan 
) 

dan validitas interpretasinya akan bertambah apabia kebanyalawl Gari ganbar..garnbs 

memasukan orang dalam cerita berasal dari sex/ jenis kefamin yang, sama dengan 

subjek. Hal ini tidak berarti bahwa kita harus memiki 2 lit gambar yang berbedll 

(misalnya : 1 sit khusus untuk wanita dan satu sit lagi khuaus untuk pria) sebab pem 

TAT ada beberapa gambar yang sifatnya agak netral karena tidak berartl 

menggambarkan suatu suasana kemanusiaan tertentu dan juga dapat dlgunakan 

untuk pria dan wanita walaupun ada juga gambar-gambar•tewllu yang hanya khuam 

menggambarkan dunia kehidupan dari kaum pria ataupun kaum wanlta uja, t.hk8n 

ada satu gambar yang am big us dari salah jenia kelamin f.91aebut. 

Namun demikian ada 11 kartu yang dapat digunakan beik untuk pria maupunwanla 

Dan penyajian harus disesuaikan dengan usia clan jania kelamin ldien karaie~ 

sampai terjadi ada gambar yang disajikan kepada eeorang anak padahal gambar 

tersebut hanya pantas diberikan kepada seorang anak. 

Dari 20 gambar ini dapat disajikan sekaligus (waktu 2 jam) dan dapat juga diberikan 
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dengan 2 sesion. Pada session pertama terdiri dari 10 kartu yang berisi gambar­

gambar yang jelas namun untuk session kedua gambar gambamya tidak biasa, 

dramatis, dan aneh/ganjil. Untuk masing-masing jarak session waktu yang akan 

digunakan 1 jam, sedangkan jarak session pertama dan session kedua kedua silang 

satu hari atau lebih. 

B. Administrasi Test. 

B. 1 Persiapan klien 

Umumnya dalam test ini tidak diper1ukan suatu persiapan khusus tetapi cukup 

dengan membeikan suatu pandangan yang jelas dan masuk akal agar klien dapat 

dan mau melaksanakan test ini. 

Kebanyakan klien tidak menolak bila ditest, kecuali mereka mempunyai sifat 

aneh, tidak responsif, mennentang curiga, mereka tidak pemah mengerjakan teat 

atau tidak pemah mengalami pemeriksaan psikologis oleh karena ltu aebaiknya 

sebelum diberikan test TAT kita dapat memberi lebih dahulu test pendahuluan 

(perkenalan) yang siftnya kurang begitu •mengesankan• seperti test lntelegenei, test 

bakat, test kesehatan dan sebagainya. Untuk anak-anak sebaiknya eetelah 

pelaksanaan beberapa bagian dari test ini dilanjutkan untuk mengehentikannya 

sejenak sambil mencoba merangsang fantasi anaka dengan permainan tertentu, 

seperti pennainan dengan tanah liat, batu kemudaion melanjutkan kembali blasanya 

hasil yang dicapai akan lebih baik. 

B. 2 Situasi Dan Kondisi Pada Saat Pelaksanasn Test. 

Seperti umumnya penyajian teat pertu dilakukan pendekatan yang leblh baik 

oteh para petugas biro/ tester ataupuna assistennya dengan terciptanya auasana 

yang ramah, test akan merasa mendapat simpati merasa diterima dan dihafgai oleh 
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tester -Vngga test ini dapat mengembangkan lcrwillil&iny9.1<191111titai kaku, dlngln, 
". 

formal, terlalu menuntut dan ter1alu ~h oleh lebab lu Ilda bebel"apli fllktor' yq 

harus diperhatikan dari pihak tester dan plhak test. 

Beberapa faktor yang trarus dlperhetikan: 

a) Dari ~rak penguji (tester) 

- ca"dankepribadiantest .. 

Jeni~elamln 
- Usia 

- Estetika kantor 

- Pertengkapan kantOr 

Faktor-faktor lni dapat rnemepengaruhi kebebasan, kekulllan dan arah imajina1i kiln. 

b) Dari pihak tester (ldlen yang di tea) 

- Kemauan 

- KreativitaS kJien 

- Taraf tntelegensi 

- Kesan atau perasaan klien tentang suuanatea 

- Penertmaan dan pengharg•n dari pihak penguji 

Kl9atlvltas yang balk dapat mempengaruhi kualtal Clflll yang nlntpllk wmjll' 

c:tan tidak kaku. Memberi dorongan dan pemalian pada ldlen, dan teeteljanpn 

mengkritik terhadap oerita yang dibuat klien hat ini...,. rnempengeruhl lcllen. 

B.3 Prosedur danlnstruksi 

Prosedur penyajian yang dianggap baku •lah penyajlan lndlvtdual 

dalamabentuk lean. Dalam proeedur lnl ~ rnentllr'*' petunjuk pllalcaanw 
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. tugaa dan menyajikan gambar aatu demi utu Teete menanggapl...,. v-.. 
setiap gambar yang dlsajikan. Tester mencatat I m9relcam Mmua ~ 
sejak dan permulaan tanggapan terhadap gambar pertana sampli tel benllcl*. 

Klien diperalahkan duduk pada kurli yang telah dlperelapkan Miu bollh 

sambil berbaring, akan tetapi lebih disukai apabila tester dan testee duduk 

berdampingan atau berhadap-hadapan agarteetee dapat melhat ekprell muka 

kfien dan lnstruksi hendaknya diberikan sejelel jtlillnya. 

Oisini terdapat dua form (Adan B) dalam pembean lnlltrukli, llahk8n p91 llllh 

satu saja yang sesuai. 

Fonn A: 

Petunjuk penyajian bagl orang remaja dan dewM8 yang cukup k........,. 

lnstruksinya aebagai berikut : 

" lni adalah bentuk tes daya hayal yang meru..-. tU8lu bentuk tea kecerdMm 

says akan men~-. bebrpa ganbar881U deml....,tlagmandaa:tr'nh membull 

suatu cerita untuk tiap-tiap gambar. Buadah certta itu sedramatil mungkin 

ceritakan kejadian peristiwa apa yang terjadi eebelum k•Jdn yang dluldfllulft 

dalam gambarterlebut certakan M.i•dien yang ..... befllnglung pmagane., 

tersebut apa yang dipikirkan oleh para pellkunya din dlbertkan llkhlrClflllnya, 
, 

anda katakan secara langaung aaja apa yang ad• dalem plklran endel, apaQh 

anda sudah memahami permintaan uya 7 

W&ktu yang dibertkan untuk tillp- tillp gambar il'Mh glllnbar yang perWM,• 

FonnB 

Petunjuk penyajian unutk anak-anak atau unutk orang dewaaa yangkurang 
' 

I• I 
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cerdas, kurang berpeadidikin datt untUlt~--~~un lnstruklinya ..,._ 

berikut: 

• tni adalah tes cerita saya mints kamu membuat aitD lnengenai masing-maeing 

gambar, ceritakan apa yang tejadi sebelumnya dan apa yang aedaig terjadi lekm8ng 

katakan apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang-orang dalam cerlta ltu d., 

katakan bagaimana akhir ceritanya buaHah certta seaukamu audahkah kamu mengerti 

maksud saya ? inilah gambar yang pertama waktu mengarang certta ada 5 menit 

mari kita dengar apa yang kau ceritakan " 

Kata-kata dalam instruksi dapat diganti dengan kata-kata yang di sesuaikan dengan 

usia, intelegensi kepribadian dan kondlsl kllen/ tatee ......, llinya tetap pada 
' 

pennulaan gambar penguji boleh memberikan dorongan atau peringatan pada klln 

seandainya acJa kekurangan dan bila per1u penguji dapet memberikan instruklll diatal 

setali lagi . 

Apabila pengetesan dilakukan dua session, sebaiknya klien jangan 

dberitahukan bahwa ia ak&n diminta untuk membuat certta lagi eebab bila demildan 

mungkin ia akan mempersiapkan dlri dengan menginpt hal-hel dalam buku YMQ 

telah dibaca atau ftlm yang telah dillhatnya dengan cMrnlkfan ia kembali dengarl 

membekali diri dengan materi yang beraifat lebih inpersontll dartpada certta yang 

cibuatnya pada saat ltu juga. 

tnstruksi untuk tahap kedua sebagai berlk\lt : 

FormA: 

'"Tes hari ini sama dengan tes sebelumnya, hanya kllll lnl 1nda dlmlnte untk lebih 

t.nyak menggunakan kebebaaan irn&Ji~Glrila---10 k8ftu yang ....... 
- :. 

sudah bagua tetapi anda agak tef1alu ~WMdirif*llfaldor kehktuptin ...,._ 
._;!.. ,· 
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hari sekarang saya ingin mengetahui bagaimanajika anda tidak memperhltu~ 

realitas dan membiarkan imajinasi anda berjalan dengan caranya sendiri seperti 

cbtgeng, mitos dan lain-lain. lnilah gambar yang pertama. 

Form B: 

"Hari saya akan mempertihatkan beberapa gambar akan lebih mudllh bagi anda 

1rmena gambar-gambar lebih baik, lebih menarik. Cerita anda yaig lalu audah bmk. 

98kaang saya ingin rnelihat apakah anda dapat mengarang yang lain. Buallah certta 

ini lebih menarik daripada daripada yang lalu seperti suatu mimpi atau dongeng. 

lniah gambar yang pertama: 

lnstruksi untuk kartu 16 sebagai berikut : 

"Perhatikan apa yang anda Mhat pada kartu kOIOng lnl den beyangkan ... ~ 

cisitu dan uraikanlah secara jelas kepada saya " 

Apabila ldien tidak dapat membayangkan ada gambardbrtu kosong lnl mllka penguji 

berkata: 

-Tutup mata anda dan bayangan snuatu" 
' 

Setelah klien memberikan uraian sepenuhnya tentang apa yang dlbayangkannya, 

penguji berkata :·sekarang buatlah cerita tentano hal ltu. 

c. W.wancara 

Untuk memudahkan menginterprataslkan cerfta. oertlm yang telllh ldla daplll6 •llllh 

dengan cara berusaha menggali ·sumber" da1 berbagai ragam cerlta teraebut oleh 

karena itu pelaksanaan test ini tergantung dari lituui dan kondlsi yang .ta. 8pakah 

pemeriklWI peikologie yang c:tapat dileleeil• Hiima utu hari .. atal l'IU1flldn 

ditangguhkan untuk kemudian dilanjutkan kemball d81ern beberape halt lllgl yq 
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biasanya diselingi oleh wawancara. 

Wawancara yang diajukan sebagai suatu yang rutin dapat berkisar pada : 

- Meminta klien mengingat sumber cerita yang dibuatnya apakah temanya dan 

pengalaman sendiri, apakah dari pengalaman teman, keluarga, buku atau film. 

- Menanyakan (seperti pada asosiasi bebas) tentang pikiran mengenal tempat 

kejadian, tanggal atau waktu, nama-nama orang serta hal--hal yang spesifik atau 

tidak lazim diberikan oleh klien. 

D. Variasi Penyajlan 

Penyajian TAT dapat dilakukan secara individual ataupun secara klasikal, 

dan instruksi dapat diberikan untuk pengeteSan yang berslat ildividual dapat dberikan 

secara lisan ataupun tulisan sedangakan untuk pengetesan secara klasikal penyajlan 

TAT nya disajikan dnegan menggunakan projektor I slick (eksposurinya dibatali 20 

detik ). Apabila dalam satu kelompokjumlahnya sedikit maeing-masing lndivldu diberi 

kartu dan individu tersebut dapat melihat kembaN gambar aambil menyusun cerita. 

Cara lain adalah dengan memberikan bloket lengkap untuk tiap lndivldu (telteel 

kien) halaman pertama berisi formulir prl>adi dan petunjuk penyajian haletnan kosong 

ini dapat diberi petunjuk "Tulislah cerita untuk gambar inl dilim . • lnstrubl dapat 

diberikan secara lisan atau tertulis. 

Keuntungan dari cara penyajian secara ~alkal dengan menggunmn projektor 

ataupun bloket adalah menghemat waktu Mdangk8n ~nya adalah kurang 

spontanitas dari klien, ketidak mampuan mengontrol panjangnya cerita dan kurang 

kesempatan tentu untuk observasi tingkah laku testee dalam menghadapi stimufi 

misalnya: keragu- raguan, berhenti, ~nolakan den pergantJan cerita dan sikap­

likap lain dalam menghadapi stimuli diaampmg 1u-. ;uga kehilangan keeernpllllln 
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untuk mengontrol panjang cerita dan mengadakan intervensi bila dibertukan. 

E. Pencatatan 

Berkas TAT hendaknya dilengkapi data pribadi testee untuk kepentingan 

identifikasi maupun interpretasi selain nama jenis kelamin, umur, pendidikan, alamat, 

status perka'IJinan juga perlu dicatat tertanggal kepertuan dan nama tester. 

Karena pentingnya bagi interpretasi, tester hendaknya mencatat semua 

tanggapan testee terhadap gambar maupun temadap suaaana penyajian. Jadi catalal1 

tidak hanya berisi skema cerita tetapi berisi ucapan-ucapan testee dan catatan 

observasi tingkah laku testee. 

Pa:la pencatatan berbentuk langsung, adanya salah ucap. Saleh kata, l'*8WI kaln• 

yang tidak teratur dan kalimat-kallmat yang aneh, hendaknya digaris b8w8hl untuk 

membedakan kesalahan pencatatan. 

Bagi para tester pada saat testee beR:ertta testee haN8 mencatat aemua 

respon/cerita dari testee dengan tuftsan tangan, atau stenograf dap8t pule reepon 

testee direkam dengan tape recorder alam pencal8tan inf dlbantu oleh MOfW1911111 

atenograf dimana ahl steno duduk di ruang lain da'1g8n..,... permpak8n dleNlkan 

melalui mikropon yang tersembunyi atau ahH steno tersebut dapat duduk cl deUt 

penguji di belakang pemisah atau layartlpia. 
.. 

Oisamping hal tersebut diatas observasi perlu juga dicatat dengan kata lain tlngkah 

lalw testee selama pengetesan per1u dicatat, sebab sertngkali tingkah laku lnl adalah 

aldbat langsung dan peraaaan aintlmen, kecema.n dan lairHain yang timlM-.. 
stimuH yang disajikan atau certta yang dibuatnya. 

Tingkah laku yang berguna yang pertu dlcatat 

a. Berhenti atau macet selagi bercerita ini dapat dltandai dengan garl1 putu.-putus 
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(--)yang banyaknya sesuai dengan tamanya. 

b. Mendehem, gelisah, ragu-ragu berkertngan. 

c. Mengosok-gosok atau memegang-memegang bagian badan seperti menguup 

hidung, menarik tetinga dan sebagainya 

Berhenti untuk menyutut rokok atau pennisi untuk pergi ke toilet 

a Adanya tics atas saradan 

Kemudian reaksi testee terhadap testee dan suasana tes pada umumnya juga 

pm\J dicatat misalnya komentar-komentar mengenai kompetill testee, kerilik telhedap 

gambar, terhadap penyajian ataupun ruangan di. Perubahan su&Ana hlltl dan 

perubahan aikap testee pertu juga dicatat. 
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BABV 

INTERPRESTASI 

(Teknik Kesan 4 Teknlk Murray) 

' 27 

Secara untung-untungan orang awam yang memUikl intuisi empati dapat 

membuat kesimpulan yang penting dan valid mengenai kepribadian seorang. Untuk 

dikatakan mahir seorang ahfi antiprestasi TAT harus mampu menggunakan intuislnya 

secara marah disamping itu juga harus memiliki latar belakang pengetahun klnis 

memahami dinamika kepribadian dan tramH datam menangani berbagai tugas. 

Sering interprotes menurut steen (Sukadji, 1988) membuat kekelruan oleh 

karena itu agar tidak mengatami kekeliruan interprotes harus memperhalffaln 

a. Kecenderungan memproyeksikan kebutuhan clan kepribadiannya eendiri kedalam 

interprostasi yang dibuatnya kekeliruan ini sering terjadl pula pada I~ 

teknik-teknik proyeksi lain untuk menghlndari hat inl perlu pendekatan objektif 

materi interprestasi. Antara lain diusahakan agar interprestasl dikenakan baru 

bila terbukti adanya paling tidak dua kali pemunculan centa dan dengan rnengenal 

diri sendiri sehingga menyadari pada hal apa proyeksi diri cenderung terjadi. 

b. Kecenderungan membuat interprostasi cerita seperti apa adanya 

Mlsatanya : kartu 1 anak Inf ingin mlhlr main blol8 lnl belum ._ cl 

interprostasikan bahwa tertee benninat main biola. 

tnterprestasi minat musik ini baru dapat dlkenlkan bla didukung cerlta llin png 

menunjukkan minat musik. 

Sampai saati ini dapat dijumpai berbagal teknik, anallla TAT f\'llMnyll tlknik menurut 

kepada BullaH, Henry Murray, Tomkins 
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Tekn\k analls\s yang paling sederhana adalah 

Teknlk lisan/pengamatan 

28 

Cara yang paling sederhana untuk membuat kesirnpulan dari date TAT ltMah 

dengan melakukan pengataman sepintas. 

Cerita-cerita testee dibaca semuanya dengan anggapan oerla-cerla iri rnerupakan 

komunikasi tingkat psikologis haJ..hal yang tampaknya berarti, spesifik dan unik di 

garis bawahi. Bagi interpreten yang berpengalaman pada saat membaca yang 

kedua kali dapat menarik kesan, menemukan pola-pola yang berulang atau 

menemukan bagian-bagian yang be~baran terangkum menjadi kesimpulan yang 

utuh dan berarti. Makin berpengalaman seorang Interpreter makin mudah la 

rnemperoleh kesan dan kesimpulan. 

Tehnik Murray, lnterpretasinya menggunakan perindan need clan pr919, menurut 

Murray setiap kejadian dalam cerita dianalisa. 

Faktor-faktor yang tercakup dalam Teknlk analisa dari lnterpretasi menurut Hartanto 

1988 sebagai berikut : 

L Tokoh (Hero) 

I. Stimulasi lingkungan 

A General Ungkungan 

B. Stimulasi Spesifik : 1. Benda hidup 

2. Benda mati 

3. kekuatan sosial, tekanan, dan ldlolog 

• Tlngkah laku tokoh 

Kebutuhan yang tampak dalam tingkah laku dalam. 
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A Aktivitas yang dijalankan oleh tokoh berkenaan dengan objek atau situasi. 

B. Aktivitas tokoh yang berkenaan dengan orang lain 

C. Reaksi tokoh terhadap aktivitas orang lain. 

rv. Cathexis 

V. lnnerstah 

VI. Cara tingkah laku diekspresikan : 

A Fontasi 

B. Tingkat Primotor 

C. Tingkah laku yang terhambat 

E. Tingkah motor 

VII. Hasil (out Comes) 

Untuk lebih memperjelas ke 7 faktor inl penuls menguralkannya secara l8tu perutu 

I. Hero 

Langkah pertama dalan analisa cerita TAT adalah menemukan siape tokohnye. 

Pada umumnya, diasumsikan bahwa klien mengindentifikalikan tokoh, oleh kar91anya 

di asumsikan juga bahwa tekanan (press) mengenaltokoh cerla sama dengantekanmi 

yang dialami tokoh dalam keadaan sebenamya. Kebutuhan tokoh uma dengan 

kebutuhan ldien. objek, aktMtas dan sentJmen yang men8rik bagi tokoh ..,,,. der1g8n 

yang menarik bagi klien. 

Bila klien berbicara mengenai dua atau lebih lndlvidu dalam cerita, rn8k8 tidllk 

dapat diketahui segera mana yang bertindak sebagai tokohnya. Hal lni blsa diputuskan 

dengan membandingkan data tersebut dengan data dari cerita lain. 

.• f 
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Konsekuensinya, bile tokoh dalam kebanyakan cerita submlsif (patuMunduk), 

maka dapat diasumsikan bahwa yang mempunyai karakter submisif pada certta lain 

adalah tokohnya. 

Kemungkinan lain dalam cerita dengan dua tokoh, dimana digambarkan karakter 

kepribadian kedua tokoh tersebut kontradiktif, maka hal inl menunjukkan bahwa klen 

sedang menyatakan fase-fase yang kontradiktif dari kepribadiannya. 

Oalam cerita TAT tokoh biasanya dapat diindentifikasikan dengan seseorang atau 

kombinasi dari faktor-faktor berikut : 

1. Karakter pertama yang dipilh klien untuk dibicarakan. 

2. Karakteryang menarik perhatian kNen pada kebanyakn ceritanya. 

3. Karakter yang menunjukkan aktivltas panting. 

4. Karakter seseorang yang menjadi puset certta 

5. Karakter yang banyak diperankan lndlvidu lain. 

8. Karakter yang umumnya seperti klien, baik dalam jef1i8 kellmln, ulia, penamplan 

fisik atau psikologis yang ditentukan dari anaffsa certta eteu data bioOrafl. 

Bila dalam situasi sosial observasi dilakukan oleh pd(olog terhadap lndlvldu 

dan kemudian kepribadian individu tersebut didiagnoeia, maka la akan memperoleh 

petunjuk yang bemilal dari penampilan fisik, cara berpakaian dan ekspresinya. 

Petunjuk yang sama juga dapat diperoleh dart delkripsi klen mengenal tokoh 

daBn protokol TAT. Pslkolog menginterpreslltlkan petunjuk lnl le&lJlli dengen koneep 

"9oritis yang dianutnya dalam tingkah laku 1itunional. 

tL Stimuli Lingkungan 

Oalam cerita TAT dapat diperoleh deskripsl kllen mengenai situasi dimana tokoh 

berpartisipasi, hal ini akan menambah gambaran bagl observer dalam menartk 

• 
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kesimpulan tentang tingkah laku subjek dalam situasi praktis, yaitu bagaimana subjek 

memandang lingkungannya. 

Berdasaritan kenyataannya bahwa klen harus membentuk sluasi dalam tokoh 

berfungsi, maka sebenarnya ia menceritakan bagaimana ia memandang 

lingkungannya. Karena test ini tidak bertruktur, aldbat keterbatasan gambaran yang 

objektif dari gambar TAT, maka faktor lingkungan yang dipilih untuk dicerttakan 

biasanya sama dengan faktor ekstemal yang mempunyai arti penting baginya b9ik 

dalam realitas sekarang, dimasa lampau ataupun yang saat ini sedang diplkirkan. 

A. Keadaan Lingkungan (General Setting) 

Lingkungan yang digambarf<an dalam certta harus dlanalsis menurut general 

setting di mana tingkah laku terjadi dan menurut hahekat dari stimuli Ungkungen yang 

spesifik. 

Berikut ini beberapa pertanyaan dalam menganallsil aspek umum dart lingkungan : 

- Apakah lingkungan menunjang perf<embangan tokoh atau menghambatnya? 

- Apakah tokoh menganggap fingkungan cocok atau bertentangan? 

- Apakah tokoh harmonis dengan lingkungan atau tidak? 

- Apakah tokoh menemukan lingkungan yang memuaskan atau tldak 

- Apakah tokoh menemukan Ungkungan yang menyenangkan atau menyaklklln. 
\ 

- Apakah ada rintangan fisik ataupun psikologla yang mertntangi aktivftls tokoh ? 

- Apakah tokoh menganggap tingkungan sebagai sesuatu yang penuh dengan 

makanan atau langkah makanan 

8. Stlmull Speslflk 

Faktor spesifik yang menstimuti aktivitas tokoh dapat dibagl atas 3 kategort 
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yaitu: 

1. Mahluk hidup (living beings) 

2. Inanimate objek ( objek tak hid up) 

3. Social force, pressure, and ideologis (Kekuatan sosial tekanan, dan ideologl) 

Keterangan ; 

1. Mahluk hidup 

Cerita dari klien tentang situasi interpersonal dimana dalam situasi ini individu 

lain bertingkah laku terhadap tokoh harus dianalisis karena motif dan tujuan dari 

karakter ini direpleksikan dalam tingkah laku. Untuk tujuan ini analisls pl'8SI (P) dari 

Murray sangat berharga. 

Oefenisi daripada variabel press adalah sebagai berikut : 

1) Press Acquisition (Pendapatan) 

- Seseorang ingin merebut milik tokoh (uang/properti) 

- Merampas atau menipunya ~ 

- Saingan dalam bisnis mengancam keamanan finansial tokoh 

2) Press Affliation (Hubungan) 

Terdiri dari : 

a. Assoslatif : 

- Tokoh mempunyai satu atau lebih teman 

Pergaulan sosial 

- Anggota dar1 suatu kelompok tertentu 

b. Emosional : 

- Seseorang (orangtua, saudara kandung, kawan, objek erotik) mengaslh 
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tokoh 

- Tokoh mempunyai suatu hubungan cinta atau melangsungkan pemikahan· 

3). Press Agression : 

a. Emosional verbal : 

- Seseorang marah atau benci pada tokoh 

Tokoh dikutuk, dikritik, diremehkan, dlcela, ditegur dan ditertawakan. 

- Seseorang memfrtnah tokoh dibelakangnya. 

b. Fisikal sosial : 

Tokoh dalam keadaan bersalah (ia seorang agresaor atau krimlnal) dan 

seseorang yang mempertahankan diri. 

Membalas dendam, memburu, memenjarakan atau mungldn membunuh 

orang lain. 

Pemerintah, polisi, orang tua, tua otorlal yaig berwenang menghublnnya 

kerena berkelakuan buruk. 

c. Fisikal asosial : 

Seorang kriminal atau sekelompok penjahat, menyerang, metukai mu 

membunuh tokoh. 

Mereka yang memulai per1telahian dan tokoh mempertahankan dirt. 

d. Destruction (merusak) 

milik tokoh diruaa atau dtmusnahkan 

Sekelompok penjahat merusak suatu pertahana viii daft lndultrt. 
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Sekelompok penjahat secara efektif merusak mesin dan melumpuhkan 

industri tersebut. 

4). Press Cognizance (pengerahuan) 

Seseorang ingin tahu tentang tokoh dan apa yang dikerjakannya dan 

mengamat-amatinya. 

Seseorang menyaksikan atau membuktikan hubungannya dan mengajukan 

pertanyaan. 

5). Press Deference (Penghormatan) 

a. Complience (Persetujuan) 

Seseorang individu atau sekelompok lngln menglkutl kepemlmplnan 

ataupun permohonan tokoh. 

Seseorang ingin.sekaU menyenangkan tokoh, bekelja sama au ptltuh. 

Kepatuhan orang lain terhadap tokoh bef'lif8t palif 

b. Respect (Penghargaan) 

Tokoh dikagumi oleh seseorang (kelompok) 

Bakat dan kecakapannya dihargai 

la diberi hadiah, penghargaan, atau pujlan oleh publik 

I. Press Domln1nt 

a. Concion (Paksaan) 

Seseorang mencoba memaksa tokoh untuk berbuat sesuatu 

Tokoh dlpaksa untuk membuat komando au perlntah 

Tokoh dipaksa untuk menentang oang tua atau otorttlt 
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b. Restraint(Pengekangan) 

Seseorang mencegah tokoh dari suatu perbuatan 

Melarang tokoh atau agen tokoh mengekang diri 

c. lnducement(Bujukan) 

35 

Seseorang berusaha agar tokoh berbuat sesuatu atau tidak berbuat 

sesuatu dengan dengan jalan meminta atau dengan rnelalui persuasi 

halus, pemberian semangat, strategi yang cerdik atau bujukan. 

7. Press Example (contoh) 

a. Good influence (pengaruh baik) 

Seseorang I kelompok atau suatu sebab (sprtde sosial flrn) nwnpengaruhi 

secara konstruktif 

Seseorang yang cukup dipakai sebagai teladan. 

b. Bad influence (Pengaruh buruk) 

Tokoh dibawa ke kejahatan oleh kelompoknya 

Sikap atau idenya direndahkan karena mengikuti earan atau bujukan dart 

orang-orang yang tldak bertanggung jawab etau tidak dapat dlpercaya. 

8. Press Exposltion(Penjelasan) 

- Seseorang menceritakan I menerangkan/ menginterpretasi atau mengajari 

sesuatu padad tokoh. 

I. Pren Nurturance (Pemellharaan) 

- Seseorang memberi makan tokoh 

- Seseorang memberi semangat pada tokoh 

•' 
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- Seseorang melindungi atau merawat tokoh 

- Tokoh menerima simpati, hiburan atau kasih sayang dari orang fain 

10. Press Rejection (P-enahananJ 

- Seseorang menolak dan menghina tokoh 

- Tokoh kehilangan rasa hormatnya 

- Seseorang menyangkal tokoh 

- Seseorang meninggalkan atau berpaling dari tokoh. 

11. P. Retention (Penahanan) 

Seseorang menahan sesuatu yang diingini tokoh 

- Seseorang menampik untuk meminjami atau membert 98Suatu kepeda fokOh 
ia kikir dan posesif 

12. Press Sex 

- Lawan jenis mencintai tokoh 

Hubungan cinta dihubungan dengan suatu QOdaan 

- Tokoh melangsungkan pemikahan 

13. Pr9Ss Succorance (Pertolongan) 

Seseorang mencari bantuan, perfindungan ataua limpati dari tokoh 

- Terdapat suatu objek yang tidak berdaya amat menyedlhkan dan tokoh 
mengasihaninya 

Seseorang disefamatkan oleh tokoh 

36 
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2. lnanimatl objek (objek tldak hldup) 

Objek tidak hid up dalam lingkungan tokoh yang mempengaruhi tingah laku 

tokoh dicatat. Hal ini harus dinilai menurut pengertian yang terdapat dalam topik 

cathexis, symbolusm dan need 

3. Social Force, Pressure dan ldlologl (kekuatan soslal, Tekanan dan ldlologl) 

Seringkali tingkah laku tokoh ditentukan oleh kekuatan soeial, tekanan dan 

idiologinya. Hal ini harus dinilai sebagai cathexis, sedangkan reaksi tokoh terhadap . 
ketiga hal dinilai sebagai need 

Ill. Tlngkah Laku Tokoh 
' 

Oalam analisa TAT sangat panting dlperhatikan tlngkah lllku tokoh lnl d8pllt 

disimpulkan dan dinilai kebutuhan (Need) dan dorongan klien 

Murray menggunakan daftar klaslfikasi 28 need yang dldnarklln pada .,.. ltau 

sasaran langsung suatu aktivitas. 

Kebutuhan dapat dibagi 3 kategori : 

A. Aktivitas tokoh yang ditujukan kepada objek atau sltuasi 

B. Aktivitas tokoh yang ditujukan terhadap orang lain. 

C. Reakai tokoh terhadap aktivitas yang dilakukan orang lain 

Oalam belajar TAT, mengidentifikasikan semua need yang ada dalam letlap certta 

" merupakan latihan yang sangat berharga, karenaak#I mer.nbah k..,.._,......_, 

data-data dalam suatu protokol 

A. Aktlvltas hero sehubungan dengan objek ltllu llluall 

.. 

.. 
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1. Kebutuhan berpretasi (Need Achievment) 

- Mengerjakan sesuatu yang penting dengan tenaga dan kegigihan 

- Berusaha keras untuk melaksanakan sesuatu yang berharga 

- Ambisi tertuang dalam tindakan 

2. Kebutuhan Pendapatan (Need Acguisition) 

a. Social: 

- Bekerja untuk mendapatkan uang. kekayaan atau hak milik 

- Berusaha untuk mendapatkan benda yang bemilai 

- Melakukan barter (tukar menukar) berdagang, berjudi 

- Kekerasan untuk memperoleh sesuatu, tarnak atau hasrat untuk menabn 

tingkat ekonomi yanglebih tinggi dan nampak dalam tingkah laku 

b.Asosial 

- Mencuri, menipu, mengecoh dan memalsukan sesuatu yang tuju•nya 

adalah menyangkut uang, objek-objek yang bemarga 

- Menculik orang untuk mendapatkan tebusan 

3. Kebutuhan perubahan, beperglan dan petualangan (Need change trwel and 

adventure) 

- Tldak bisa, selalu ingin mendapatkan pandqan baru atau pergi ketempal 

baru 

- Mencari petualangan 

- Cendrung mengunjungi pulau-pulau asing clan jauh 

- Berjalan- jalan 

- Ekspedisi mencari harta karun. 

4. Kebutuhan Pengetahuan (Need cognizance) 

- lngin tahu dengan cara memandang sesuatu dengan tekun, 

38 
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mempertlatikan, menggali dan menanyakan cara menyeldik 

- Mencari sesuatu melakukan ekspresi 

- Bertindak seperti detektif 

- Voyurism (mengintip) 

5. Kebutuhan konstruksi (Need Contruction) 

39 

- Memerintah, mengorganisasikan, membangun atau menc:iptakan HSU8lu 

6. Kebutuhan menentang (Need Contraction) 

- Terdorong melakukan sesuatu untuk mempertahankan self respectnya 

- Karena harga diri yang tertuka atau terancam membuat tokoh menambah 

usahanya setelah mengalaml kegagalan atau ben.lsahll teru1 rnenen.1 
untuk mengatasi rintangan, mengatasi kelemahan , infeltol1tas penderlllln 

yang diperoleh 

- Segan untuk melakukan yang sulit, tidak menyenangkan 181uatu yang 

menakutkan 

- Membalas dendam atas auatu penghinaan. 

7. Kebutuhan Perangsang, pemborosan (need excitance dissipation) 

Kebutuhan ini lebih menjurus ke hal emosi seperti : 

- Mencari kenikmatan emosional l8perti bertualangan dengar1 wanla, berjudi . 

dan menemui bahaya 

8. Kebutuhan Makanan (Need Nutrtence) 

- Mencari dan menikmati makanan dan minuman 

- Merasa lapar dan haus 

- Minuman-minuman keras atau menggunakan obal-Obatan. 

- Melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan makanan dan minuman. 

9. Kebutuhan permainan yang mengemblrakan (Need Playmkth) 

- Bermain games 
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Menghabiskan waktu dengan hiburan, pests, membuat letucon, tertawa. 

- Menemui situasi-situasi yang menyenangkan seperti main-main. 

10. Kebutuhan memiliki (need retinsion) 

Menahan suatu objek, menolak untuk meminjamkan 

Menjaga supaya tidak dicari 

- Menyembunyikan dari orang lain 

- Menimbun, hemat, cermat dan kikir 

11 . Kebutuhan kenikmatan (need sentience) 

a. Epicurint 

Mencari dan menikmatl kesenangan 

Mencari kemewahan 

Mencari kemudahan 

Mencari sensasi yang menyenangkan 

Mencari makanan dan minuman yang baik 

b. Aesthetic 

Sensitif terhadap aspek seksual alaml 

Menikmati kesenian, musik dan Hteratur 

Mencipta 

Mengara lagu 

Menulis 

13. Kebutuhan Pengertian (Need Understanding) 

- Mencari ilmu dan kebijaksanaan 

- Belajar keras di sekolah 

- Mengikuti pendidikan 

- Membaca untuk belajar sesuatu 
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- Berpikir, merefleksikan berspekulasi untuk memecahkan masalah 

- Bepergian mencari pengalaman untuk menetapkan kebijaksanaan. 

B. Akturtas Tokoh Sehubungan dengan orang lain 

1. Kebutuhan berteman {N. Affiliation) 

a. Assosiatif 

Membentuk atau mempertahankan t'8fasi yang menyenangkan 

1. Vokal 

- Menikmati kumpul-kumpul dengan kawan-kawan 

Setiakawan 

- Bekerja, bermain-main bersama 

- Merasakan afiksi yang kuat terhadap beberapa orang 
2. Difus 

- Menyukai semua orang, senang berteman dan soaJaleali luaa 

- Bekerja dan bermain bersama kefompok 

- Simpati dan respon 

- Jatuh cinta 

- Menikmati dan tetap setia 

2. Kebutuhan Agresi (N. Agression) 

a. Emosional verbal 

- Marah atau membenc; seseorang mesklpun tidak dlekspt'98ikan dalam kala. 

- Bertengkar mulut, menyumpah, mengktitik, menghina, mencela, 

rnenyalahkan, mengejek. 

- Menyatakan agresi melalui lentik 

b. Fisikal Soslal 
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Berkelahi atau membunuh dalam rangka membela diri atau membefa or­

ang yang dicintainya. 

- Membalas tindakan kriminal 

Berjuang untuk membina negara sendiri atau negara sahabat cJ-.n perang 

- Menghukum yang bersalah 

c. Fisikal a sosial 

lindakan kriminal, menyerang, melukai, membunuh tampa perdul hukum 

- Memulai perkelahian tanpa sebab yang jelas 

- Membalas sesuatu yang menyakitkan dengan kekerasan 

Melawan otoritas yang legal 

- Menghianatl negara 

- Sadisme 

d. Destruksi 

- Menyerang atau membunuh binatang 

- Merusak, memusnakan, atau menghancurkan objek fisik 

3. Kebutuhan menguasai (Need Dominance) 

Mencoba mempengaruhi tingkah laku, aintimen, tak orang lain. 

- ,. Bekerja pada posisi eksekutif 

Mengetahui, memimpin dan mengatur 

Berdiskusi dan berargumentasi, untuk mempenOaruhi orang lain 

Menyerang pandangan orang yang bertawanan 

Menangkap dan menahan kriminal atau musuh 

4. Kebutuhan memamerkan (need exposition) 

Memberikan informasi dan berita 

Menjelaskan, mengajardan membert instruksl 
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5. Kebutuhan memelihara (need nurturance) 

Mengekspresikan simpati dalam tingkah laku mengaSihi dan menghibur 

Mempertimbangkan perasaan orang lain 

6. Kebutuhan di kenal (Need Recognition) 

Mencari sambutan/tepuk tangan dari orang lain 

Mencarikebanggaan 

Mencari prestise 

Mengumpulkan penghargaan 

Beser mulut, menarik pertiatian, tampl didepan pubffk c:tan mendrarNllilirdiri 

I 

7. Kebutuhan penolakan (need rejection) 

Mengekspresikan cemohan, jijik dan menghina 

Meninggalkan orang, pekerjaan dan Ide yang bertawanan dengan lnteNltnya 

8. Kebutuhan sex (Need sex) 

Mencari dan menikmati kehadiran lawan jenls 

Mendapatkan relasi seksual 

9. Kebutuhan pertolongan (Need Succormce) 

Mencari bantuan dan slmpatl 

Meminta pertolongan 

Bergantung pada seseorang sebagai pendOrong pelndung clan pemelhn 

Menikmati simpati atau makanan, almpatl dari orang yang menolong 

Merasa kesepian bila sendlrian, rindu bila berpisah dengan orang yang clclntll 

Tldak mampu menghadapi krisis 

Mencari hlburan dengan mlnum-minuman keras 8f8u obat-obatan. 

Reaksi Hero Tertiadap Aktivitas Orang lain 
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1. Kebutuhan merendahkan diri (need abasement) 

- Tampa disadari tunduk pada orang lain ujntuk mendapat per1akuan yang baik · 

- Menghindarkan diri dari disalahkan atau dihukum 

Menghindari kesakitan atau kematian 

- Tunduk pada penghinaan, disakiti, disalahkan, hukuman atau kek.alahan tanpa 

banyak pertawanan 

- Mengakui dosa, mohon maaf, be~anji untuk lebih balk, bertobat, membentuk 

kembali 

- Pasrah dan menerima nasib 

- Memillki siksaan atau cobaan tanpa usaha metawan 

2. Kebutuhan berdikari (Need Autonomy) 

a. Kebebasan (fredom) 

Menghindar, menolak paksaan atau rintangan 

- Melepaskan diri dari batasan yang ruang lain dart tahanan ataupun llrt 

darirmah 

Berhenti sekolah, meninggalkan pekerjaan 

- Keluar dari tugas 

- Melepaskan diri dari kewajiban 1'9lasl 

- Menghindari semua keterfkatan atau keterbataun 

- Melakukan sesuatu yang bertentangan denO.n kefnglnan ormig tue. 

b. Ketahanan (Resistance) 

Menolak paksaan 

- Tokoh menolak untuk melakukan atau tidak melakuklln HSU8lu 

- Melawan keputusan atasan 

Bersikap kontra, adu argumentasi, tidak mau menyeraih (k.,.. k..,.,.) 
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mefawan otoritas 

c. Asosial 

- Metakukan sesuatu yang dilarang, sama sekali tercela atau harus dihukum 

Berlaku salah atau tidak bisa diatur 

- Melawan patokan sosial dan moral :Berbohong, menipu, berjudi, mabuk, 

melacur, melakukan tindak kriminal selain mencuri 

3. Kebutuhan menghindari kecaman (need blamavoidence) 

- Takut celaan, dipersalahkan atau dihukum dan tidak mengulangi kesalahan 

- Menghambat godaan untuk melakukan sesuatu yang tidak biasa atau dikecam 

- Mengakui dosa, minta maaf, bertobat dan menyesal untuk menghtndari 

kecaman lebih banyak memperbaiki c;tiri dan menjadi orang balk 

4. Kebutuhan rasa hormat (need deference) 

a. Persetujuan (compHence) 

- Runtuh terhadap harapan, saran atau desakan sekutu 

- Cepat menyetujui kerjasama dan patuh 

- Mengikuti kepemimpinan orang yang di kagumi dengan senang hati. 

b. Penghargaan (Respect) 

- Mengekspresikan kekaguman dan respek dalam tingkah laku 

- Memuja pahlawan mengakui jasa atau bakat, memuji penampilan yang 

baik. 

5. Kebutuhan menghindari yang negatif (Need Harmavoidence) mempel1ihatkan 

ketakutan, c:emas, prihatin, malu 

- Menghlndart perkelahian atau bahaya-bahaya fillk, takut dllukal, takut penyaldt, 

kematian, kwatir 

• Lari bila dffkuti oleh binatang 
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- Takut sama musuh 

- Takut dipenjara atau dihukum 

IV. Chathexis 

Objek aktivitas orang atau gagasan yang menarik atau dltolak oleh tokoh dalam 

cerita disebut dengan chathexes. 

Chathexis negatif yaitu objek, akturtas, orang atau gagasanlide yang meninldcan 

perasaan tidak senang pada tokoh atau yang ditolak oleh tolcolJ. 

Chathexis positif yaitu objek, aktivitas, orang atau gagM811 yang me'*'1bulkan IUlllu 

perasaan senang pada tokoh. 

V. Inner Stati 

Yaitui segala sesuatu yang berhubungan dengan lndlvldu tennaeuk perauan­

perasaan emosi yang dimiHki oleh individu yang diwujudkan ataupun tld8k dldallm 

diri individu. 

Beberapa stati yang biasa disebutkan klien adalah : gembi111, bahagia, kfJG*ahan, 

konflik, curiga, patah hati, peslmis, sedih, duka cita dan lain-fain. 

VI. Cara tingkah laku dlekspresikan 

Oklalam menganalisa setiap certta darl test• mlk8 telter/plikolog lwu1 

memperhatikan dari ekapresi tokoh didalam cerlta karena tntlnlitae tokoh dlcMlem 

cerita dirangsang oleh lingkungannya makatestee harus mempematikM bagllmana 

cara tokoh memberikan respon dart cara tokoh mengekspreslkan hll tnt lklr't dldapel 

kejelasan mengenai faktor kepribadlan klien eeperti fektor apa peda tlngkah yang 

terbuka dan faktor mana pada tingkah tertutup. 

Secara Garia belamya tlngkah eklpresl 1ebagal bertlwt: 

1. Fantasi 

- Tokoh tldak terbuka daram mengekspr••ikan dlrlnya tetapl tokoh 
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mengekspresikannya berupa imajinasi, keingirn11n &lau lamunan bagaimana 

ia seharunya mengeskpresikan dirinya. 

2. Tingkat Pn motor (Pn motor level) 

tokoh merencanakan mempertimbangkan dan memikirkan bermacam-macam 

rencana, tindakan tetapi bila saatnya tiba ia tidak melakukan apa.apa atau tidak 

membuat suatu tindakan. 

3. lingkah laku yang terhambat (lnhibitid behavior) 

Tokoh ingin melakukan sesuatu tetapi dirinya sendiri dibatasi karena takut akan 

konsekwensinya. 

4. lingkat motor (level motor) 

Tokoh melaksanakan rencana dan reaksinya terhadap orang lain aecaf'll ter'l>uU. 

Untuk menganalisis tingkat motorfaktor-faktor yang berikut ini harus diperhatikan. 

a. Gerak lsyarat (Gestutis) 
~ 

la mendengarkan saya ketika atasan memarahinya karena hasl kerjaiya buruk 

tetapi ketika atasan menanyakan apa yang hendak dikatakannya sebagai 

pembelaan dirinya ia hanya me~gangkat bahu. 

b. Reaksi aktif (Active Reacition) 

la ingin mengatakan sesuatu pada seorang gadis, lalu la pergl kerumah ltgadil 

dan langsung mengatakan apa yang ingin dikatannya. 

c. Reaksi Pasif (Passive Reaction) 

Seorang atasa memangg~ semua bawahannya dan atasan mengatakan tldak 

suka tata cara dikantor ini dan ia mengatakan kepada mereka begalmana 

seharusnya cara mengerjakannya dan salah seorang bawahannya duduk 

disana dan mendengarkannya saja ia takut-takut berbicara mesklpun ia tahu 

atasannya salah, namun ia harus mengikuti permintaan atasan. 
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d. Energi terarah keluar (Energies Diretid Extemnaly) 

la tahu bahwa tujuan kelompok itu sama dengan tujuannya maka ia bergabung 

ke dalam kelompok itu untuk mempetjuangkan gagasan mereka beruma-

sama. 

e. Energi terarah kedalam (Energies Diretid lntemally) 

Ketika ia gagal dalam studinya, ia mencaci dirinya sendiri dan menjadi 

sedemikian kritis terhadap dirinya dan merasa tidak akan daJ)8t hidup Mndri. 

VII. Kesimpulan (Out Cornes) 

Selain ke 6 faktor tersebut diatas, Murray menekankan pula pertunya out comes 
(penyelesaian) dari pada cerita tersebut. 

; 

Akhir dari pada cerita harus dipelajari dan pertu diperhatikan apakah tokoh bahagia 

atau tidak bahagia atau suatu keadaan konftik tetap berlangsung 

Jadi dalam kesimpulan per1u diperhatikan 

- Akhir yang menyenangkan (happy ending) 

- Akhir yang tidqk pasti (lndefinlt ending) 

- Akhir yang tidak menyenangkan (Unhappy ending) 
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Beberapa perluasan dari TAT 

BABVI 

Beberapa Drivat dari TAT 

A. Children Apperception Test (CAn 
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BeRak berpendapat bahwa TAT secara relatif tidak sesuai untuk digunakan pade anak­

anak oleh karena itu Benak dan istrinya (Sonya Sorel Bellak) menciptakan Cat. Cid 

merupakan tes gambar cerita yang digunakan untuk anak-anak berumur 3- 10 tahun. 

Tim~ulnya stimulus CAT berupa gambar hewan actalah haail diakuli Belak dml Kris 

tentang teori proyeksi dart TAT, mereka menglndentiftk811 dlrtnya pada pmbllr..gm1a. 

hewan dari pada gambar orang CAT dipublikaslkan tahun 1949. 

Bellak mengatakan bahwa CAT rnerupakan metode proyekllf atau melode lpperlepli 

untuk menyelidiki kepribadlan dengan mempelajari perbedaan dlmanika peruaen melalui 

persepsi stimulus yang standrd. Tujuan dengan CAT akan lebih mudah mernahami relllli 

anak-anak. Dengan demikian diharapkan jawaben-jllwllben (1'81pOn ...., C8118) yq 

berkesan antara lain mengenai : 

- Masatah pemuasan analitas 

- rivaktas antara saudara kandung 

- fantasi anak mengenal agresifitas 

- aktiptilasi dalam Hngkungan orang dewau 

Assumsi dari Belak, pada CAT digunakan gamtw-pm.,.,. hew8n 8dllllh 81'8k-er'8k 

tebih mudah mengindenfikasikan diri terhadap gambar-Q8mbar ,_,., dan k8renl llu JUlll 

lebih banyak kemungkinan memproyeksikan dlrtnya. 

Anak-anak akan leblh mudah memproyekslkan lel-lli peychls dan clrk:lrt ~ 

terhadap gambar-gambar hewan, demikian juga defila mekanllme yang mungldn tlmbul · 
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justru akan dipermudah melalui simbolisasi yang terjadi pada gambar-gambar hewan. 

Hal nyata, anak akan lebih mudah menceritakan seekor harimau ya"'· gulau, dart 

pada menyatakan ayam yang galak, atau cerita mengenal anak ayam yang dlberi 

makan paling banyak dari pada mengatakan bahwa saya ingin diismewakan, leblh­

lebih mengenai hal-hal yang negatif diproyeksikan melalul hewan. 

Bellak juga mengatakan bahwa dalam haJ-hal tertentu seperti pera-n atau 

harapan yang sebenamya tidak menyenangkan akan tebih mudah diekap,..._n 

melalui gambar-gambar hewan atau gambar yang masih belum berbentuk. 

Pada penyajian TAT instruksinya sebagai berikut, kits akan membuat auatu 

permainan adik mengatakan pada saya cerita dan gambar ini, apakah ia pergi, apa 

yang sedang dikerjakan hewan ini sekarang apa yang terjadl aebelumnya dan 

bagaimana akhimya. 

Oeskripsi dan nilai Rangsang C. A. T -A.I 

Gambar1 

Tiga ekor anak ayam disekitar meja. Seekor anaknya tldak memakal kain Lap. Diatal 

terdapat bakul 

makanan (nasl). Oisebelah ldri agaak terpisah, berdlrl lnduk ayam terlhat samar-

sarnar. 

Jawaban atau certta dlharapkan berkitlar mengenai makitnan. Apakah merasa cukup 

ataukurang 

diberi makanan oleh orang tua. Hal ini berhubungan dengan kepuasan mau 

kekecewaan. lnduk ayam 

tldak berada sekelompok dengan anak-anak lain, agar n9last antar anak dapat terjacl 

secara lebih bebas. lnduk ayam ini dapat diamatl aebegai tokoh yang balk, yang 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



St 

melndungi. Reaksi-reakli pada anak dapat se.bagai anak penurut, mempun;li ,.. 

disipilin yang kuat. Juga dapat '8bagai anak yang nakal, merasa ~kan '*t 

dan iri hati terhadap saudara I saudara-saudaranya. 

Gambar2. 

Dua ekor kera saling beftarik- tarikan tali. 11clak terlihat slapa yang ak8n menq 

atau kalah. Pada salah satu ujung terdapat anak kera yang lkut menartk tall. 

Kedua monyet yang besartidakjelas identftasnyaapaUtl~ mu blllna. Den*8n 

juga anak monyet yang membantu salah satu tokoh (ayah, lbu atau on1ng lain) yang 

dirnenangkan atau dlkalahkan. Ekspresi agrestf dapat rnerang98ng tlmtutya lltat 
' 

kelualnya irnpuls-lmpuls aglMi, khU1U9nY8terhedlptoldl dlnla. Kadlng.-.ng 

tidak merupakan suasana pertarungan, melalnkan 1"8MM permainan bllll9. Hiil lnl 

mungkin ksena pertahahanan dlri (defenses) yang kuel. 

Tai eecara psychoanalstls merupakan elmbol dart rnaeturl*i atal ketakutan ~Ill. 

Gambar3. 

Seekorsinga sedang duduk dlkursi merokok. Pada 18buknya *8ellp aenj8t9 (pllaa). 

Seekor tikus berada lubang dengan sikap tertentu. 

Singa diharapkan akan diidentifikasikan sebagai tokoh yang masih muda, gagah 

perkasa dan berkuasa. Sebaiknya dapat sebagal tokoh yang telah lanjut ulla, tidek 

berdaya, putus asa. Ttkus dapat berperan sepenting melalul akal-akalnya untuk 

menguasai singe. Diplhak lain slnga yang dapat rnemperlhatkan keku81Mn dan 

kekuatannya terhadap tikus. ldentifikasi mungkin bergantl-ganti, menunjukksl adanya 

konllk-konllk peranan (role contlct). Thema cerfta mungldn mengenai keputus ..... 

dan kellcikan pada tikus. 
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Gambar4. 

52 

Seekor kijang menggendong anak kijang, membawa bungkusan dan keranjang berlli 

makanan serta payung. Anak kijang membawa sebotol susu dan memegang halon. 

Anak kijang yang lebih besar dibelakang naik otoped. 

Cerita berkisar mengenai hubungan lbu dan anak. lc:tet lllft"811 daplt terjllcl left._, 
anak yang lebih kecil dengan tingkah laku seperti anak kecil (regresion) yang 

bergantung terhadap ibunya dan perasaan cemas atau takut terpisah dai orang tua. 

·bapat mengenai persaingan antar saudara, mengenai them8 ~'\,tarian dii dlrl k-., 
I 
bahaya atau mengenai persoalan-persoalan makanen. 

1Gambar5. 
I 

Suatu ruangan yang gelap dengan tempat tiduryang besar dft1ltlakang. Pd I\\.,.. 
tidur kecil terdapat dua anak babi. diantara kedua tempat tidurterdapat lrlll pemfMh. 
Anak dapat bereaksi terhadap tempat tidur sebagal te~npat tidur yang blau 

dipergunakan oleh orang tua. Certta blsa mengenai corak fij ubungan 8118k c:tengan 
I 

anak atau anak dengan orang tua dengan thema-thema kein~Jinan tahu, kenikmatan, 

:ketakutan atau ketergantungan. Juga thema yang dasa'l1Y8 selhsul, sekallpun munglcin 

/tidakjelas diceritakan atau mielalul simbol-sirribol. 

' 'Gambar6. 

Dua ekor babl berbaring ben~ekatan didalam gua yang' gelaJ). Olujung gua terdapat 

seekor anak babi. 
I 

Kedua ekor babi dapat diamiati sebagai orang tua. Anak mudlaf\ mengldentiftknlkan 

dengan anak babi. Keadaa'I\ terpisah menimbulkan reaksi- r eaksi marah (angry feel­

ing) dan kesal terhadap toU:oh ayah atau tokoh ibu. Juga me lngenai kesalahar1 18r1a 

perasaan cemas atau takuf terpisah. 
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Gambar7. 

Seekorharimau sedaig mek>ncatatau menerkam dengan kukll'tya yang tljan. Saela 

kera sedang menghindar, 

. Thema certta sering berfdsar mengenai kecemaun, ketakutan chn agt'9lfllal. Kenl 

dapat mempen:layai harimau (harimau dlkalahkan, mall, maeukjunmg)dM--­

dari bahaya. Sebalknya harirnau dapat menerkam kera sebagai hukuman terhadtlp 

dari keinginan-keinginan 'menghlangkan' saingan (kenl). ldenliflulsi mungkil--­

k~ra dan harimau aecara berganti-ganli (adanya konllk-konmt). Et.lcor kectue blnatang 

dapat merangkasa timbulnya proyeksi akan ketakutan-ketakutan atau kelnginan 

kastrasi. 

Gambar8 

Dua ekorkuda dewasa •!dang duduk dibangku, mlnum clan~~- Seekor 

dewasa didepannya ee~ang berbieara dengan eeekor, anak kuda\ Pada dtndlng 
l l 

terdapat foto-foto. 1 

l . 
Suasana keluarga dan blagaimana anak menampatkan dri c:llengah-ten\Jah lnDkunaan 

keluarga. Thema ceritd• mudah berklsar mengenlli hubungen enak da1n orang tua. 

Orang tua yang baik, Pf~uh kasih atau sbealknya keras, banyM mela~1 dan ,....._ 

reaksi anak terhadap /sikap-sikap itu. Kedua tokoh kuda dewasa dap11t dflenangi 

atau tidak disenangl (tfebagai anak dengan pengertian yang balk mengtMial konsep­

konsep moratitas an;~k yang baik dipuji, ana~ yang nakal dlhukum. fnngkir dan 

minuman merupakan rangsang terhadap kemungklnan tlmbUlnya masata1h oraital. 

Gambar-gambar dinding merupakan tokoh·tokoh pribadl lain dalam keluar\ ~·· 
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Gambar9 

Ruangan gelap terfihat dari ruangan lain yang terang. Seekor anak gajah ditempllt 

tldur memandang mefalui pintu keluar kearah ruangan lain yang lebih terang. 

Keadan seorang diri dan bagaimana reaksi-reakli dalam suatu ruang., yang gelap. 

Thema dapat mengenai hukuman karena perbuatan dan bagalmana reaklinya, 

l<eseplan, menarik dirt, ketakutan, penyesan, kekecewMn, nWah. T•ngpp11n 

temadap tokoh-tokoh lain yang menyebabkan terpllah, RMqendlrf. 1<e1ng1nen..,., 

temadap apa yang terjadi di kamar lain. Acapkali MC11ra tidak tangsung rnengeMi 

hubungai dengan aaudaralsaudafa.saudaranya. 
I 

Gambar10 

Seekor anak sapi tertelungkup di atas pangkuan Mekor upi dewau di umping 

kamar mandi. 

Cerita mengenai nilai-nilai ,moralitas perbuatan baik (hadlah) dan perbuatan tldak 
I 

baik (hukuman). ldentifikalitemadap tokoh orang tt.a der1g8n likap-sikap -.. penuh 

disiplin, atau sebalknya lemah dan memanjak8n. ldentllllallt terttact.p ..- r-ng 

nakal atau penurut atau lngin dipangku. Reakll-reaksl pertahanan dirt (defeftlel) 

mudah timbul. Hubungan secara tidak langsung dengan sauda,..seudaranya, 

misalnya iri hati, merasa dlpertakukan tidak adtl. Suaeana kamar mandl 

memudahkan timbulnya reaksi-reaksi regressive. 
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Lamp 1 : Latlhan 1 

Tentuun Pl'8Ss dan Need dart certta dlbawlh 

No. Certta 

1. Seorang anak kepingin main biola, namun ia disuruh belajar dulu sama bapaknya, 

jadi ia membaca buku pelajaran tapi ia tetap saja ingin main biola, jadinya ia 

belajar tidak serius 

2. Seorang guru sedang mengajar di sebuah desa ketika pergi ke sekolah ia rnelewali 

seorang petani dan istrinya sedang bekerja, lalu ia teringat kedua orang tuanya 

yang telah tiada, ia sedih sekai, kemudian guru itu rnelanjutkan ptljllanan ke 

sekolah. 

3. Seorang anak perempuan sedang menangis, ia teltimbat bangun Pllll lehlngga 

ia sudah terlambat ke sekolah, padahal hari itu ada ujian, dia takut tinggal kel8a. 

4. Seorang laki-laki baru pulang dari kerja, kerja di luar kota,ia pergl menjemput 

istrinya di kantor, tapi ia tidak menemui istrinya, lalu ia marah dan ia mau pulang 

kerumah, tapi kemudian istrinya menariknya, rupanya istrinya sedang kekamar 

kecil, mereka akhimya berpelukan dan mereka pulang bersama-sama. 

5. Seorang ibu dipanggil oleh anaknya, lalu ibu itu datang dan melihat anaknya, 

rupanya anaknya meminta tolong mengajarinya membuat PR, laluibu tadl 

membantu anak itu. 

6. Seorang arJak laki ingin berbicara pads neneknya, tapi is melihat neneknya sedang 

marah, ia tidak tahu apa yang membuat neneknya Marah, anak itu akhimya pergi 

dan tidak jadi berbicara. 

7 . Seorang direktur sedang memberikan petunjuk kepada anak buahnya, ia 

mneyuruh anak buahnya pergi untuk menjumpai seseorang anak buahnya itu 

mengangguk-angguk tanda mengerti . 

. a Seorang laki-laki pingsan, talu beberapa orang menotongnya, namun baju laki­

laki itu kuat sekai, karena ia pingsa baju itu harus cl buka, dan orang yang menolong 
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membuka baju itu dengan pisau, !au seorang gadis pergi "*1jauh kar9rl8 

malu melihat laki-laki itu di buka bajunya. 

9. Suatu hari ada seorang anak lagi sedang bennain, tiba-tiba la didatangi 

~eekor monyet yang sangat besar, lalu ia terkejut, karena terkejut ia 

menjadi pingsan. 

10. Ada suatu hutan, didatam hutan tersebut terdapat kuburan tua, kuburan 

itu dihantu, lalu datang seorang anak keal bermaln-niain disana, la tldak 

menyadari ada hantu di dekat litU, la teru8 .. bemMlln..,,.. .., 
saat hantu itu keluar dan dia lari ketakutan. 

11. Ada seorang lelaki yang sedang memikirkan adiknya, adiknya puJang 

kekampung ia sangat sedih memikirkan hal itu, akhimya ia rnenyuaul 

adiknya kekarnpung. 

12. Ada seorang laki-laki yang sedang melihat pengemis, lelaki lnl 18ngat 

kasihan meiihat pengemis itu, lalu ia menyuNh bawlltMlrtny8 untuk 

mengantarkan makanan untuk pengemla itu. 

13. Ada seorang yang lagi berdlri di tengah-tengah kuburan, la befu datMg 

dari jauh, ia sangat terkejut melihat kuburan adiknya sudah hancur, 

akhimya dibangunnya lagi kuburan itu. 

14. Ada seorang petani yang sedang mencangkul, lalu tlba-tlbll la mellhat 

seekor ular yang sangat besar, la sal'lg8ll teltaljut, lalu la "18ng8ngkllt 

cangkulnya dan mengusir ular tersebut. 

15. 

16. 

Ada seorang pencuri sedang menald gedung, dla ingln mencuri baning 
~ 

yang ada digedung itu, lalu ia mengambH barang dari gedung dan ia 

turun diam-diam supaya tidak ketahuan 

Ada seorang laki-laki, ia sedang termenung karena ia hampir kehilS'lgan 

usahannya, la berfikir keras supaya Ui8hanya tldak hllang 

17. Ada sepotong kayu di tengah jalan, kayu ltu difetakkan orang •upaya 

orang tidak terperosok di lubang ketika hart hujan apalagl benjir. 

18. Ada seorang lelaki dan perempuan, lelakl lnl adalah seorang pencopet 

yang ingin mengambil dompet perempuan ltu, tapi karena perempuan 

itu pandai menyimpan dompetnya pencopet itu tldak berhasil 

mencopetnya. 
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Latihan II 

Analisa dan lnterprestasl Carita darl kartu di bawah lnl 

" Data Hasll Pemerlksaan 

Kartul 

Seorang anakyang sedang memainkan biola, mungkin biolanya dirusak oleh temannya 

sementara orang tuanya tidak sanggup membel biolo baru karena ttngkah kehidupan 
I 

keluarga serba kekurangan. Sianak merasa sedih atas kejadian tersebut karena biola 

yang dirusak itu adalah benda kesayangnya. 

Kartu2 

Seorang wanita muda yang berencana pergi ke sekolah namun dibujuk oleh 

orangtuanya untuk tidak sekolah hari itu berhubung banyaknya pekerjaan orangtuanya 

disawah. Si wanita tersebut tetap ingin ke sekolah karena menurutnya sekolah adlah 

hal yang lebih penting bagi dirinya untuk f'l'.1asa depannya yang dicita-dtankannya. 

Kartu3BM 

Seorang wanita muda menelungkupkan wajahnya ditempat tidur dengan perusahaan 

yang sangat sedih karena baru saja melukai teman prianya dengan senjata yang ada 

di dekat kakinya,ia sangat menyesali perbuatannya. 

Kartu4 

Seorang pria dalam keadaan marah berusaha pergi dari rumahnya karena la baru 

saja bertengkar dengan istrinya karena sesuatu hal. latri berusaha untuk menjelaskan 

pennasalahan yang ada dan meninggalkan rumah akhirnya mereka berdamai 

Kartu5 

Seorang ibu membuka pintu kamar anaknya untuk melihat apakah anaknya masih 

belajar atau sudah tertidur. Temyata si anak sudah tertidurtapi lupa memattkan lampu 

belajamya, akhimya ibunya masuk masuk ke kamar anaknY& dan mematlkan lampu 

belajar sambil membelai kening anaknya dengan penuh kasih sayang. 

Kartu68M 

Seorang pria muda dan dinasehati ibunya untuk lebih giat bekerja karena jika ingin 

berhasil haruslah tekun dan ulet dalam bekerja pria muda tersebut ~dengarkan 

nasehat ibunya dengan sungguh-sungguh sehingga akhimya ia menjadl penguaaha 

yang sLikses. 
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Seorang lelaki yang lebih muda usianya dibandingkan lelaki yang ada clsamplngny• --:· 

sedang mendengarkan arahan ataupun perintah dari lelaldtua teraebut. Namqn~--· 
kecilnya menolak semua yang disampaikan lelaki tua itu karena perintah yang 

bertentangan dengan hukum. Perintah itu berupe menggelapkan uang perusahaan 

ditempatnya bekerja. Namun akhimya lelalcJ muda ltU tldak melakuan ape yang 

diperintahkan sehingga hubungan mereka menjadi rusak. 

KartuBBM 

Seorang wanita sedang berusaha mengingat kemball apa yang pemeh dlhatnya 

pada saat di pulang kerja. la pemah mefihat sekelompok penjahat yang l8dang 

membunuh seseorang. Sebelumnya korban dirampok harta bend9nya dengan 

menodongkan pisau pada korban. Sampal saat Inf pertstiwa t.,.but ma81h 

mengganggu piklrannya dan aktivltas seh8f1..harfnya. 

Kartu9BM 

4 orang laki-laki sedang istirahat di atas rumput sabil bercertta mengenat pekerjaan 

mereka. Pada hari itu mereka S8ngat kelelahan karena pekerjaan mereka sangat 

berat, yaitu mengangkat barang-barang yang besar dan berat ukurannya selesei 

istirahat mereka metanjutk:an pekerjaannya. 

Kartu10 

Seorang wanita sedang mendengarkan bisiskan dart seorang pria yang ada di 

sebelahnya. Kadang wanita tertebut tertawa seteblh mendengar blllldih lalO-tekl 
tersebut, mungkin saja laki-lakf ftu adafah teman prlsnya yang memi#ld ksflllt.terl•filc 

i . r 'l'IOnis. 
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Gambar2 
fni menceritakan tentang seorang guru YaOQ ditempatkan di daerah pedalaman. Guru 

ini bertugas untuk mengaiar anak-anak desa. Dimana suasana akan desa melukiskan 

tentang masyarakatnya yang pada umumnya bercocok tanam seperti bersawah. 

bertanam padi di sawah dibantu dengan k.aum wantta. clan terlihst barl-n gunung-

~Ut\Ut\~ 'fan~ menamoan \ndann'ja ~e.an. 

Gambar-3: 

Seorang yang sedang dilanda perasan sedih akibat sesuatu masalah yang pada 

akhirnya menimbulkan depresi. Massiah yagn dihadapinya yaitu masalah keuangan 

dimanaia seorang anak kos yagn tidak mendapat uang sehfngga ia pubJs asa k*""8 

tidak memiliki uang sehingga ia butuh pertolongan berupa uang. 

Gambar4: 

Mengambart<an sepasang manusia yang bertengkar lanna masalah perkawinan 

dimana mengkibatkan lelaki ini marah terhadap wanita, tetapi wanita sudah mints 

maaf, tidak mau dimaafkan oleh laki-laki ini, akhimya terjadi konflik tidak diinginkan 

dan akhimya memutuskan hubungan sampai disini saja. 

Gambar5: 

Seorang ibu rumah tangga yang sedang mengerjakan pekerjaan rumahnya leW8ktu 
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Lamp Ill 

Latihan 

Buatlah Analisa dan lnterprestasl dari 20 Cerlta dlbawah lnl 

Gambar1: 

60 

Seorang anak laki-laki yang jenuh mempertajari cara bermain biola, anak ini bosan 

mempelajari biola ini, anak ini ingin mencari suasana yang baru untuk mempelajari 

alat musik yang lain, akhimya ia meninggalkan alat musik ini dan berpaling ke alat 

musik yang lain. 

Gambar2 

lni menceritakan tentang seorang guru YallQ ditempatkan di daerah pedalaman. Guru 

ini bertugas untuk mengajar anak-anak desa. Dimana suasana akan desa melukiskan 

tentang masyarakatnya yang pada umumnya bercocok tanam seperti bersawah, 

bertanam padi di sawah dibantu dengan kaum wanita, dan ter1ihat barisan gunung­

gunung yang menambah indahnya perdesaan. 

Gambar-3: 

Seorang yang sedang dilanda perasan sedih akibat sesuatu masalah yang pada 

akhirnya menimbulkan depresi. Massiah yagn dihadapinya yaitu masalah keuangan 

dimanaia seorang anak kos yagn tidak mendapat uang sehingga ia putue asa kar9na 

tidak memiliki uang sehingga ia butuh pertolongan berupa uang. 

Gambar4: 

Mengambarkan sepasang manusia yang bertengkar karena masalah perkawinan 

dimana mengkibatkan lelaki ini marah terhadap wanita, tetapi wanita sudah minta 

maaf, tidak mau dimaafkan oleh laki-laki ini, akhimya terjadi konflik tidak diinginkan 

dan akhimya memutuskan hubungan sampai diaini saja. 

Gambar5: 

Seorang ibu rumah tangga yang sedang mengerjakan pekerjaan rumahnya sewaldu 
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ia sedang asyik bekerja seperti membersihkan rumah, mencuci piring, rnemM8k 

dan sebagainya tiba-tiba ia mendengar seseorang mengetuk pintu, tetapi ibu itu 

melihat dan membuka pintu untuk mengetahui siapa orang yang datang k8 rumahnya 

tetapi temyata ia tidak menemukan seseorang pun. 

Gambar&: 

lni seorang gadis yang menyendiri di sebuah ruangan, terus ia menyendiri untuk 

merenungi dalam menemukan solusi dari perrnasalahannya, namun tidak berapa 

lama ia merenung datang seorang laki-laki yang menghampirinya dari belalrang clan 

berwajah seram sehingga gadis ini terkejut dan ternyata lald-laki itu adalah ayahnya. 

Gambar7: 

lni percakapan seorang ibu dengan anaknya, ibu ini l8d8ng membujuk Maknya 

dimana si anak menginginkan boneka, tapi itu tertalu mahal harganya •hingga •ng 

ibu tidak sanggup membelinya, lalu si ibu berusaha untuk rnembujuk Maknya...., 

bersabar sampai sang ibu memperoleh uang untuk membell boneka terMbut. 

Gambar8: 

lni menceritakan seseorang gadis yang sedang melamun,berkhayal tentang 

keinginan-keinginannya tercapaiantara lain, pingin punya rumah, mobil, IUMni baik, 

punya anak yang banyak, pingin segalanya, yang terpenting dia ingin hidup. 

Gambar9: 

Dan orang anak remaja yang sebaya dimana terlihat keceriaan diantaranya mereka 

padahal saat ini mereka baru pulang dari sekolah, mereka pulang berlal'Hari sambi 

membawa peralatan sekolah yang dipegangnya, berupa buku-buku, alat tulis dan 

sebagainya. Hubungan kedua remaja terihat sernpat dekat sekali dan bisa dikatakan 
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mereka di dalam sahabat pena. 

Gambar10: 

Menggambarkan sepasang kakek dan nenek yang hampir uzur, dan diantara mereka 

terlihat jelas rasa saling menyayangi satu dengan lainnya. Akhirnya mereka 

bersepakat untuk sating bersama-sama sampai selamanya dan sampai kematian 

memisahkan mereka. 

Gambar11: 

Segerombolan prajurit atau orang pendidikan di bidang kemiliteran yang sedang 

latihan di alam terbuka pada malam hari, dimana pada saat ini di tuntut stamina 

yang optimal dan kondisi jasmani yang sehat, sebab tujuan akan pelatihan ini adalah 

unntuk menguji mental para prajurit tersebut. 

Gambar12: 

Seorang nenak bersama dengan anaknya yang sedang berjalan ke sebuah pusat 

perbertanjaanya, tiba-tiba nenek ini melihat sesuatu barang tepatnya sebuah pakaian 

yang sangat menarik perhatiannya, tetapi anaknya menilai pakaian itu tidak cocok 

untuk ibunya dan akhimya mereka tidakjadi membeli pakaian tersebut. 

Gambar13: 

lni disebut ruangan kamar tidur didalamnya berdiri seorang lelaki dan wanita yang 

terbaring di tempat tidur, wanita ini sakit, sehingga lelaki ini tertanggungjawab untuk 

menjaga wanita tersebut, saat dia menjaga wanita ini, ia merasa kelelahan dan 

berkeinginan untuk beristirahat. 

Gambar14: 

lni menggambarkan sebuah ruangan yang gelap gulita, yang terdiri hanya satu 

jendela, ruangan ini ditempati oleh seorano lellkl dlr1 IUMan8 kegellpai't int eengajll 
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dikondisikan untuk sebagai tempat pelampiasaan lelaki ini yang sedang dilanda 

permasalahan yang sangat besar sehingga ia membutuhkan saat-saat yang tenang. 

Gambar15: 

Mengisahkan cerita tentang di film-film horor, yang dimana berada disuatu tempat 

kuburan. ini ter1ihatjelas adanya gambar batu nisan yang melukiskan suasana seram 

dimana terdapat seQrang lelaki tua yang berwajah angker sedang meratapi satu 

batu nisan, yaitu kuburan istrinya. 

Gambar 11 : (Kartll Kosong) 

Selembar kertas putih yang mengibaratkan kepolosan seorang anak manusia yang 

baru lahir yang belum temoda oleh dosa, ter1ihat kepolosan dan simbol kesakralan 

yang benar-benar putih. 

Gambar17: 

lni menggambarkan suatu tempat yang dapat dikatakan desa wisata, tertihat 

keindahan tempat inf, dimanatertihat dengan adanya bangunan jembatan yang kokoh, 

rumah yang megah, terlihat sungai-sungai yang diwamai dengan sinar matahari, 

terlahat masyarakat yang mengangkat hasil pertanian dan seorang gadis yang berdiri 

diatas jembatan yang menikmati pemandangan desa tersebut dengan bahagia. 

Gambar18: 

Gambar seorang majikan dengan seorang pembantu dimana ter1ihat suatu 

pergumulan antara majikan dengan pembantu tersebut, akibat suatu masalah yang 

sebenamya sepele, tetapi berakibat besar, majlkan inl mencekik pembantunya di 

tangga rumah. Didalam perkelahian itu tanpa sads majikannya t9lah rnengaklbalkan 

hilangnya nyawa pembantunya, karena ketahuan pembantunya mencuri uang 

majikannya. 
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Gambar19: 

Melukiskan suasana alam lautan yang difiputi oleh ombak yang besar mempertihatkan 

tentang ganasnya alam laut diwarnai dengan awan-awan yang membentang luas 

dengan burung-burung yang bertebangan diatasnya, terihat keindahan slam. 

Gambar20: 

Suasana alam pada saat tengah malam gelap, tetapi diterangi bintang-bintang, 

benda-benda angkasa terlihat kondisi alam yang sangat misterius, terlihat kesunyian 

seperti suasana orang yang sedang ingin kesendirian dan terlihat seseorang 

menyendiri. 
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